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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA
KURIKULUM 2013 BERMUATAN KEBUDAYAAN
LOKAL UNTUK KELAS VIII SMP/MTs SEMESTER II
PADA MATERI PERSAMAAN LINEAR DUA

VARIABEL
Penulis : Nurul Afifah
NIM : 133511049

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan modul
matematika yang mendukung pembelajaran kurikulum 2013
dengan materi persamaan linear dua variabel yang disajikan
menggunakan unsur-unsur budaya lokal Kabupaten Pati. Hal ini
dilatarbelakangi oleh minimnya pembelajaran matematika di MTsN
01 Pati yang diintegrasikan dengan budaya serta belum
terfasilitasinya kecenderungan siswa belajar secara mandiri,
sementara observasi terhadap perangkat dan sumber belajar yang
digunakan ternyata belum mendukung hal tersebut. Penelitian ini
bertujuan menghasilkan produk pembelajaran yang layak berupa
modul matematika bermuatan budaya lokal sehingga bermanfaat
dalam memfasilitasi siswa belajar secara mandiri serta menambah
pengetahuan budaya siswa sekaligus sebagai alternatif sumber
belajar serta menambah wacana pengembangan sumber belajar
yang mengintegrasikan matematika dengan budaya.

Kegiatan pengembangan modul dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan
model 4-D milik Thiagarajan namun dimodifikasi menjadi 3-D.
Adapun langkah pengembangannya yaitu define(pendefinisian)
masalah dan kebutuhan, design(perancangan) prototipe awal
produk,develop(pengembangan) dan revisi produk, dan
terakhirproduk diberikan kepada sasaran yang lebih luas. Data
yang mendukung penelitian ini diperoleh menggunakan teknik
pengumpulan data berupa wawancara, angket, tes serta
dokumentasi.
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Hasil penelitian ini, pertama modul yang dikembangkan
memuat komponen-komponen yaitu Petunjuk Isi Modul, Tujuan
Pembalajaran, Apersepsi, Lembar Kegiatan Menemukan Konsep,,
Contoh Masalah dan Strategi Penyelesaiannya, Latihan Soal,
Evaluasi dan Kunci Jawaban, Kamus Budaya serta Daftar Pustaka.
Kedua, modul yang dikembangkan layak digunakan dalam
pembelajaran menurut penilaian ahli materi dan tampilan dengan
perolehan skor =2,5 dengan kategori “layak tanpa revisi”, serta
layak menurut tanggapan guru dan siswa dengan skor antara 81%-
100% dengan kategori “Sangat Baik”.

Kata Kkunci: modul, pengembangan modul, budaya lokal,
persamaan linear dua variabel
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Taylor, budaya atau kebudayaan adalah
kumpulan yang  kompleks dari  pengetahuan,
kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat dan setiap
kemampuan lain atau kebiasaan yang diperoleh oleh
manusia sebagai anggota masyarakat (Liliweri, 2014).
Dari sini diketahui bahwa sisi penting dari budaya adalah
tradisi yang bersumber dari historis, ide-ide, dan dari
nilai yang berlaku pada sekelompok manusia. Di satu sisi,
budaya dianggap sebagai produk dari tindakan manusia,
dan di sisi lain, kebudayaan sebagai elemen
pengkondisian tindakan manusia. Budaya merupakan
kekayaan yang dimiliki suatu bangsa, dan ini harus
dijadikan sebagai tren bagi setiap usaha untuk
membangun bangsa tersebut, sehingga budaya dapat
dapat menjadi identitas suatu bangsa.

Era globalisasi sekarang ini, budaya mulai
kehilangan tempatnya sebagai ciri khas suatu negara
tergeser dengan kebudayaan barat yang semakin
merajalela. Misalnya sebagai contoh permainan-

permainan tradisional yang dulu sering dimainkan oleh



anak-anak era 90an keatas sekarang sudah sangat jarang
ditemui, karena sudah tergeser dengan kegiatan seperti
bermain playstation, menonton TV atau youtube,
gamming dan lain sebagainya. Anak sekarang lebih
memilih bermain android di rumah dari pada bermain di
lapangan memainkan permainan tradisional. Fenomena
sekecil ini sudah terlihat bahwa nilai-nilai budaya mulai
dilupakan.

Budaya dalam lingkup wilayah yang lebih sempit
dikenal dengan istilah budaya lokal. Budaya lokal
merupakan suatu kebiasaan dan adat istiadat daerah
tertentu yang lahir secara alamiah, berkembang, dan
sudah menjadi kebiasaan. Budaya lokal meliputi berbagai
kebiasaan dan nilai bersama yang dianut masyarakat
tertentu secara turun temurun dan melalui interaksi
antar budaya sehingga menjadi identitas pribadi ataupun
kelompok masyarakat pendukungnya (Sutardi, 2007).
Jika berbicara tentang budaya biasanya membicarakan
budaya suatu Bangsa atau Negara namun budaya lokal
berlaku pada wilayah yang lebih kecil, biasanya berlaku
pada kelompok-kelompok suku bangsa tertentu dan
menjadi ciri khas suku tersebut. Dalam hal ini budaya
lokal menitik beratkan pada keunikan budaya yang

bersifat kedaerahan.



Budaya lokal dianggap sangat berperan dalam
membentuk karakter anak karena budaya lokal dianggap
sangat dekat dengan mereka. Pendekatan dan modus
pembentukan karakter dapat diupayakan melalui banyak
alternatif salah satunya dengan pendekatan tradisional,
yakni melalui penanaman nilai-nilai sosial dan budaya
tertentu dalam diri anak (Asmani, 2011). Manusia dan
budaya adalah dua hal yang berkaitan. Manusia dengan
kemampuan akalnya membentuk budaya, dan budaya
dengan nilai-nilainya menjadi landasan moral dalam
kehidupan manusia. Hal tersebut menjadi alasan
mengapa penanaman nilai budaya pada anak dianggap
sangat penting sehingga perlu perhatian khusus.

Berbicara tentang penanaman nilai budaya dilihat
dari pola pelestariannya matematika memiliki hubungan
erat dengan budaya manusia. Matematika terlahir dan
berkembang dari apa yang terjadi dalam suatu
masyarakat.  Matematika  terdiri atas  seluruh
pengetahuan yang menyinggung mengenai fakta
masyarakat. Pola pengembangannya diturunkan dari
generasi ke generasi, tidak terstruktur dan sistematik
dalam suatu kurikulum, bersifat tidak formal, dan
umumnya merupakan pengetahuan persepsi masyarakat

terhadap suatu fenomena alam tertentu (Battiste, 2005).



Misalnya saja permainan tradisional seperti congklak,
engklek, gobak sodor, karetan dan lain sebagainya
menggunakan pengetahuan matematika seperti konsep
membilang, bangun datar, garis lurus, translasi, simetri,
aljabar dan sebagainya. Secara tidak sadar anak telah
menerapkan Kkonsep matematika dalam permainan
tersebut. Proses menggunakan konsep matematika
seperti pada contoh di atas menunujukkan bahwa
pelestarian budaya dan matematika melalui suatu proses
yang disebut belajar.

Belajar diartikan sebagai proses yang kompleks
yang di dalamnya terkandung beberapa aspek salah
satunya yaitu adanya penerapan pengetahuan (Eveline
Siregar dan Hartini Nara, 2011). Benar jika penanaman
nilai budaya pada anak dapat diupayakan melalui proses
belajar. Hal ini selaras dengan pendapat Koentjaraningrat
yang mendefinisikan kebudayaan sebagai seluruh sistem
gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, yang dijadikan
miliknya dengan belajar (Koentjaraningrat, 2009). Dari
pengertian tersebut diketahui bahwa pelestarian budaya
dilakukan melalui proses belajar atau yang kemudian
diartikan sebagai proses pendidikan. Jika proses

pendidikan ini diterapkan dalam lembaga pendidikan



formal maka pemerintah telah mengupayakan
penenaman nilai budaya tersebut melalui berbagai
kebijakan kurikulum dan sistem pendidikan Indonesia.

Berdasarkan landasan filosofis kurikulum 2013,
kurikulum haruslah memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar dari budaya setempat dan
nasional tentang berbagai nilai yang penting dan
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi serta
mengembangkan nilai-nilai budaya setempat dan
nasional menjadi nilai budaya yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari (Abdul Majid & Chaerul Rochman,
2014). Mengacu pada hal tersebut, maka perlu dilakukan
perbaikan dalam kurikulum pendidikan dengan
memfokuskan pada persiapan generasi melek sains di
masa depan dengan muatan kurikulum yang
memperhatikan budaya dan kehidupan sehari-hari
sehingga lebih kontekstual.

Jika mempertimbangkan matematika sebagai salah
satu cikal bakal segala ilmu sains, maka pembelajaran
matematika yang di dalamnya terintegrasi dengan
aktifitas sosial dan budaya masih perlu perhatian khusus
dalam pengembangan kurikulum di Indonesia. Dilihat
dari tingkat literasi sains yaitu tingkat pemahaman atas

sains dan aplikasinya bagi kebutuhan masyarakat



menurut survey PISA tahun 2015 Indonesia berada pada
peringkat 64 dari 72 negara dengan skor kompetensi
matematika 386, skor ini masih berada di bawah rata-
rata standar PISA (OECD, 2015). Hal ini Kkarena
banyaknya materi uji yang ditanyakan PISA tidak
terdapat dalam kurikulum Indonesia (Sudarmin, 2015).
Literasi sains dapat dikembangkan salah satunya melalui
wacana pengembangan sumber Dbelajar dengan
pendekatan, model dan muatan yang berorientasi pada
aktifitas sosial dan budaya. Dalam sumber belajar yang
diberikan akan dapat diketahui dimensi yang diukur
dalam soal-soal yang menyertai teks dan kegiatan
pembelajarannya.

Sumber belajar adalah komponen dalam kegiatan
belajar yang memungkinkan individu memperolah
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan
perasaan. Sumber belajar mencakup apa saja termasuk
orang, bahan pembelajaran, perangkat keras
pembelajaran dan lain-lain (Sitepu, 2014). Di Indonesia
setidaknya terdapat 1.331 suku bangsa (Badan Pusat
Statistik, 2015), yang mana keberagaman budaya
tersebut belum banyak dikembangkan sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran matematika. Misalnya di

MTsN 01 Pati masih sedikit perangkat pembelajaran



matematika yang dikaitkan dengan budaya untuk
menjelaskan fenomena dan potensi alam disekitarnya.
Selain itu guru juga minim dalam memberikan contoh-
contoh dan masalah yang terkait budaya sehingga
pembelajaran kurang bermakna dan berdampak pada
pencapaian hasil yang masih rendah.

Mendesain atau merancang perangkat
pembelajaran perlu memperhatikan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik sehingga dapat memfasilitasi
peningkatan kemampuan peserta didik dan berpengaruh
secara positif dalam proses pembelajaran. Dalam
menganalisis peserta didik, Smaldino, Lowther, dan
Russell mengajukan tiga faktor kunci yang menentukan
keberhasilan, salah satunya karakteristik umum (general
characteristics) yang meliputi gambaran tentang umur,
jenis kelamin (gender), tingkat, dan faktor-faktor budaya
dan sosial-ekonomi (Yaumi, 2013). Mengutamakan
karakteristik umum peserta didik merupakan bagian
vital dalam mendesain pembelajaran. Memahami
keberagaman peserta didik memberikan dampak yang
begitu besar pada keunikan bahan ajar dan sistem
pembelajaran yang dikembangkan dan diimplementasi-
kan (Yaumi, 2013). Menganalisis karakteristik umum

peserta didik adalah langkah strategis dalam mendesain



pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan
masing-masing peserta didik.

Gagne dan Berliner mengatakan bahwa jika dalam
kegiatan pembelajaran dikaitkan dengan sesuatu yang
telah dikenal atau dipelajari sebelumnya, maka peserta
didik akan lebih termotivasi dalam belajarnya (Wena,
2009). Hal tersebut selaras dengan hasil angket
kebutuhan peserta didik kelas VIII MTsN 01 Pati, dari 40
responden yang menjadi sampel mengatakan bahwa
sumber belajar matematika yang disukai adalah 41,2%
yang berisi soal-soal latihan, 27,5% suka sumber belajar
yang memuat unsur budaya lokal dan 21,6% memuat
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Angka tersebut menunjukkan bahwa peserta didik
tertarik terhadap sumber belajar yang memuat banyak
latihan soal dan hal-hal yang mereka kenal serta pelajari
langsung dari lingkungannya.

Berdasarkan hasil ulangan harian peserta didik
kelas VIII MTsN 01 Pati materi persamaan linear dua
variabel (PLDV) menunjukkan bahwa jumlah peserta
didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimum
(KKM) masih dibawah 60%. Sebagian besar kesalahan
peserta didik terletak pada Kkesulitan memodelkan

persamaan. Menurut guru pengampu matematika kelas



tersebut masih banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita yang sering
disajikan dalam materi ini. Hal ini ternyata dibenarkan
dengan hasil angket kebutuhan peserta didik
menunujukkan bahwa dari 53,3% peserta didik yang
mengatakan PLDV sulit, 44,4%nya menganggap faktor
penyebabnya adalah kesulitan dalam memodelkan soal
cerita ke dalam bentuk matematika. Jika materi ini
diantarkan menggunakan konsep kebudayaan yang
mereka temui sehari-hari sehingga dapat mereka amati
dan alami secara langsung maka peserta didik akan lebih
mudah menyelesaikan soal tersebut.

Tren peserta didik yang suka belajar mandiri
belum didukung dengan ketersediaan sumber belajar
dalam jumlah dan jenis yang cukup. Angket kebutuhan
menunjukkan bahwa 41,7% peserta didik belajar ulang di
rumah dan 36,1% berdiskusi dengan temannya apabila
mereka menemui kesulitan dalam memahami materi.
Kedua kecenderungan belajar tersebut dapat menjadi
indikator bahwa mereka memiliki karakteristik untuk
belajar secara mandiri. Kemudian 60,6% responden
merasa bahwa ketersediaan buku paket dan LKS yang
mereka gunakan sulit dipahami serta belum sesuai

dengan karakteristik peserta didik.
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Jika memperhatikan kebutuhan peserta didik
terhadap sumber belajar yang mendukung
kecenderungan belajar mandiri, maka modul merupakan
jenis sumber ajar yang dapat membantu mereka belajar
secara mandiri. Menurut Prastowo, modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar
mandiri dengan bimbingan yang minimal dari pendidik
(Prastowo, 2012). Karakteristik modul yang self
instruction ini memungkinkan peserta didik belajar
secara mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain.

Dilihat dari kebutuhan peserta didik akan sumber
belajar yang mendukung kegiatan belajar mandiri
sekaligus sesuai karakteristik peserta didik maka sumber
belajar berupa modul sangat tepat untuk dikembangkan.
Hal ini sudah disadari oleh salah seorang guru pengampu
Matematika kelas VIII yang ada di MTsN 01 Pati, beliau
sudah pernah mengembangkan modul Matematika
dengan pendekatan konvensional atau tanpa pendekatan
tertentu. Namun jika menyikapi minimnya pembelajaran
matematika oleh guru yang diintegrasikan dengan nilai-
nilai budaya, maka perlu ada usaha pengembangan

modul matematika yang bermuatan budaya lokal



terutama pada materi PLDV di mana peserta didik
merasa kesulitan pada materi tersebut. Sesuai dengan
kurikulum yang digunakan di MTsN 01 Pati modul
tersebut juga harus mendukung pembelajaran kurikulum
2013.

Modul yang dikembangkan ini akan dapat
memfasilitasi karakteristik subyek penelitian karena
diawali dengan menganalisis kebutuhan peserta didik.
Pada tahap ini beberapa hal yang dianalisis diantaranya
hasil belajar, kecenderungan kegiatan belajar peserta
didik dan sumber belajar peserta didik. Dengan
melibatkan pendapat peserta didik dalam menyusun
sumber belajar, peserta didik akan merasa bahwa modul
tersebut adalah modul yang dibuat khusus untuk mereka.
Sehingga modul tersebut akan mudah digunakan peserta
didik serta dapat menarik minat mereka untuk belajar.

Konten budaya lokal yang terlihat pada setiap
bagian modul dapat menanamkan nilai budaya yang
semakin luntur pada peserta didik. Dengan modul ini
peserta didik tidak hanya belajar matematika, namun
secara tidak langsung peserta didik juga dapat
menambah wawasan mereka tentang budayanya. Selain
itu modul yang dilengkapi dengan apersepsi, bahan

amatan, kegiatan menemukan konsep serta soal-soal
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yang bermuatan budaya lokal untuk mengantarkan
materi PLDV akan memudahkan peserta didik
memahami materi tersebut karena semuanya dapat
diamati secara langsung.

Adanya pengembangan modul pembelajaran
matematika kurikulum 2013 yang bermuatan budaya
lokal dapat membantu guru dalam mengintegrasikan
kegiatan pembelajaran PLDV dengan budaya lokal
Sebagaimana gerakan pengajaran berbasis budaya
seperti ini mulai tumbuh sejak diperkenalkan pertama
kali pada akhir 1970an sebagai akibat dari globalisasi
(Nicol, 2010). Wacana pengembangan modul ini akan
menambah variasi pendekatan, metode serta model
sumber belajar peserta didik yang sudah ada namun
masih dengan pendekatan konvensional, oleh karena itu
pengetahuan dan pengalaman belajar yang diperoleh
peserta didik akan semakin bertambah.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagimana komponen pada modul matematika

kurikulum 2013 bermuatan kebudayaan lokal untuk
kelas VIII SMP/MTs semester Il pada materi

persamaan linear dua variabel?



Bagaimana kelayakan modul matematika kurikulum
2013 bermuatan kebudayaan lokal untuk kelas VIII
SMP/MTs semester Il pada materi pokok persamaan

linear dua variabel?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian pengembangan ini

sebagai berikut.

1.

lain:

1.

Untuk mengembangkan dan menghasilkan modul
matematika kurikulum 2013 bermuatan kebudayaan
lokal untuk kelas VIII SMP/MTs semester Il pada
materi persamaan linear dua variabel.

Untuk mengetahui kelayakan modul matematika
kurikulum 2013 bermuatan kebudayaan lokal untuk
kelas VIII SMP/MTs semester II pada materi
persamaan linear dua variabel yang dikembangkan
oleh peneliti.

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara

Bagi Peserta Didik
a. Peserta didik bisa belajar tentang materi yang
diajarkan sekaligus menambah pengetahuan

tentang budaya-budaya lokal.
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b. Peserta didik lebih termotivasi dan bersemangat
untuk belajar materi persamaan linear dua
variabel.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif
bahan ajar matematika kurikulum 2013 yang
digunakan untuk mengenalkan budaya lokal kepada
peserta didik.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk berbagai pihak baik tingkat universitas/
fakultas/jurusan dalam upaya meningkatkan
kompetensi dan kemampuan mahapeserta didik UIN

Walisongo Semarang.

Bagi Peneliti

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wacana
baru tentang pengembangan modul matematika
kurikulum 2013 yang bermuatan budaya lokal
dalam pembelajaran matematika di SMP/MTs
dan sederajat.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya yang lebih
mendalam tentang pengembangan modul

matematika bermuatan kebudayaan lokal.



D. Spesifikasi Produk

Produk modul pembelajaran matematika kurikulum

2013 yang bermuatan kebudayaan lokal merupakan

produk yang diharapkan dalam penelitian dan

pengembangan ini dengan spesifikasi produk sebagai

berikut.

1.

Merupakan modul matematika untuk Kkelas VIII
SMP/MTs dan sederajat yang mendukung
pembelajaran  kurikulum 2013 pada materi
persamaan linear dua variabel yang menyajikan
pengetahuan tentang unsur budaya lokal pada setiap
bagian pada modul ini sebagai pengantar
pembelajaran  matematika yang  bermuatan
kebudayaan lokal.

Modul ini akan memuat unsur kebudayaan lokal
yang disajikan dalam bentuk gambar pendukung
materi, kegiatan apersepsi berupa permasalahan
tentang budaya lokal yang berhubungan dengan
persamaan linear dua variabel, desain layout serta
contoh soal dan soal latihan berisi pengetahuan
kebudayaan.

Kebudayaan lokal yang disajikan dalam modul ini

adalah kebudayaan lokal di Kabupaten Pati karena
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sesuai target penelitian adalah peserta didik yang
berdomisili di Kabupaten Pati Provinsi Jawa Tengah.
Modul ini berisi rumusan tujuan instruksional,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
persamaan linear dua variabel, apersepsi, peta
konsep, lembar kegiatan peserta didik, rangkuman,
lembar kerja, kunci lembar kerja, lembar evaluasi,
kunci lembar evaluasi, motivasi belajar (pepatah
Jawa), rangkuman serta dilengkapi dengan
glosarium istilah-istilah budaya.

Modul ini dapat digunakan pada pembelajaran di
dalam kelas maupun secara mandiri oleh peserta
didik karena dilengkapi dengan kunci jawaban
sehingga peserta didik dapat memeriksa sendiri

jawaban dari soal-soal yang disajikan.

E. Asumsi Pengembangan

16

Pengembangan modul ini didasarkan pada asumsi-

asumsi sebagai berikut.

1.

Modul matematika kurikulum 2013 bermuatan
kebudayaan lokal ini disusun berdasarkan alur
penelitian pengembangan dengan model 4-D
termodifikasi menjadi 3-D yang sampai pada tiga
tahap yaitu: define, design, dan develop (Thiagarajan,
1974).



Dalam penyusunan modul ini peneliti meminta

bantuan pada 2 ahli sebagai validator, yaitu:

a. Ahli materi: merupakan dosen, guru atau pakar
yang memahami materi persamaan linear dua
variabel dan budaya-budaya lokal di Kabupaten
Pati.

b. Ahli tampilan/layout: merupakan dosen ahli
yang fokus pada tampilan (layout, gambar) dan
tata bahasa modul.

Butir-butir  penilaian dalam angket validasi

menggambarkan penilaian yang menyeluruh

(komprehensif).

Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan

sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa, paksaan atau

pengaruh dari siapapun.

Modul yang dikembangkan merupakan modul yang

sifatnya sederhana, ringkas dan mudah dipahami.
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BABII

LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Modul Pembelajaran

a.

Pengertian Modul

Modul merupakan suatu unit perangkat
pengajaran yang disusun dalam bentuk tertentu
untuk keperluan belajar yang memuat tentang
pengorganisasian  materi  tertentu dan
memperhatikan fungsi pendidikan. Modul dapat
dirumuskan sebagai: suatu paket kurikulum
yang lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang
disusun untuk membantu peserta didik
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan
secara khusus dan jelas (Nasution, 2008).
Menurut pendapat lain, modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan
usia mereka, agar mereka dapat belajar mandiri
dengan bimbingan yang minimal dari pendidik

(Prastowo, 2012).
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Menurut beberapa pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa modul adalah suatu
perangkat pembelajaran yang disediakan untuk
belajar mandiri yang terdiri atas serangkaian
kegiatan belajar yang secara empiris terbukti
memberi hasil belajar yang efektif, untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan secara jelas
dan spesifik.

Karakteristik Modul

Modul merupakan suatu unit program
penyampaian materi ajar yang dikemas
sedemikian rupa untuk keperluan belajar dan
memungkinkan dapat dipelajari secara mandiri
oleh peserta didik.

Dilihat dari definisi tersebut, dalam
pengembangan modul haruslah memperhatikan
beberapa hal yang menjadi karakteristik modul
tersebut.  Karakteristik modul menurut
Daryanto (2013) adalah sebagai berikut :

1) Selfinstruction
Self instruction merupakan
karakteristik penting dalam modul, dengan

karakter tersebut memungkinkan



seseorang belajar secara mandiri dan tidak

tergantung pada pihak lain.

Untuk memenuhi karakter self

intruction, maka modul harus :

a)

b)

d)

Memuat tujuan pembelajaran yang
jelas serta menggambarkanpencapaian
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD)

Memuat materi pembelajaran yang
dikemas dalam unit-unit kegiatan yang
kecil/spesifik sehingga mudah
dipelajari secara tuntas

Tersedia contoh dan ilustrasi yang
mendukung kejelasan pemaparan
materi

Terdapat soal-soal latihan, tugas dan
sejenisnya untuk mengukur
penguasaan materi peserta didik
Kontekstual, yaitu materi yang
disajikan terkait dengan konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik
Menggunakan bahasa yang sederhana

dan komunikatif
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2)

3)

g) Terdapat rangkuman materi
pembelajaran
h) Terdapatinstrumen penilaian
i) Terdapat umpan balik atas penilaian
peserta didik
j)  Terdapat informasi tentang rujukan
Self contained
Self contained merupakan karakteristik
modul di mana  seluruh  materi
pembelajaran yang dibutuhkan termuat
dalam modul. Konsep ini bertujuan
memberikan peserta kesempatan kepada
peserta didik mempelajari materi secara
tuntas. Materi dikemas dalam kesatuan
yang utuh.
Stand alone
Stand  alone (berdiri sendiri)
merupakan karakteristik modul yang tidak
bergantung pada bahan ajar/media lain.
Dengan menggunakan modul peserta didik
tidak perlu bahan ajar yang lain untuk
mempelajari dan mengerjakan tugas pada

modul tersebut.



4) Adaptif
Modul dikatakan adaptif jika modul
tersebut dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Modul hendaknya mempunyai
daya adaptasi yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

5) User-friendly
User-friendly merupakan karakteristik
modul yang bersahabat/akrab dengan
pemakaiannya. Setiap instruksi dan
paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan  bersahabat dengan
pemakaianya. Kemudahan pemakai dalam
merespon dan mengakses sesuai dengan
keinginan. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti, serta
menggunakan  istilah yang  umum
digunakan, merupakan salah satu bentuk

user-friendly.

c. Komponen Modul
Berikut ini beberapa komponen yang

hendaknya ada dalam modul (Mustaji, 2008):
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iy

2)

3)

4)

5)

Rumusan tujuan instruksional

Dirumuskan dalam bentuk tingkah
laku yang diharapkan dari peserta didik
setelah mempelajarai modul.
Petunjuk guru

Memuat penjelasan atau petunjuk bagi
guru tentang pengajaran yang disajikan
dalam modulagar dalam proses belajar
terlaksana dengan efisien.
Lembar kegiatan peserta didik

Lembar ini berisi materi-materi
pelajaran yang harus dikuasai oleh peserta
didik serta dicantumkan buku sumber yang
harus dipelajari untuk melengkapi materi.
Lembar kerja peserta didik

Bagian ini merupakanbeberapa
instruksi atau pertanyaan yang ada pada
lembar kegiatan yang harus dikerjakan
peserta didik setelah mereka selesai
menguasai materi.
Kunci lembar kerja

Dengan kunci ini peserta didik dapat
mengoreksi sendiri jawabannya setelah

mereka berhasil mengerjakan lembar kerja.



6) Lembar evaluasi
Lembar ini berisi post test dan rating
scale, hasil inilah yang kemudian digunakan
guru untuk mengukur tercapai atau
tidaknya tujuan pembelajaran oleh peserta
didik.

7) Kunci lembar evaluasi

Berisi kunci jawaban dan pedoman
pensekoran dari lembar evaluasi.

Cara Menyusun Modul
Secara garis besar penyusunan atau

pengembangan modul dapat mengikuti

langkah-langkah berikut (Nasution, 2008).

1) Merumuskan tujuan secara jelas dan
spesifik dalam bentuk kelakuan peserta
didik yang dapat diamati dan diukur.

2) Tes diagnostik untuk mengukur latar
belakang peserta didik, pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya sebagai
pra-syarat untuk menempuh modul itu.
Terdapat hubungan antara tes ini dengan
tujuan yang telah dibuat.

3) Menyusun alasan pentingnya modul ini bagi

peserta didik. Ia harus tahu manfaat dan
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apa gunanya mempelajari modul ini
sehingga peserta didik mau
mempelajarinya.

4) Kegiatan-kegiatan belajar direncanakan
untuk membantu dan membimbing peserta
didik agar mencapai = kompetensi-
kompetensi yang dirumuskan dalam tujuan.
Hal ini menyangkut proses belajar peserta
didik.

5) Menyusun post-test untuk mengukur hasil
belajar peserta didik atau dapat pula
disusun beberapa bentuk tes yang paralel.
Butir-butir tes harus bertalian erat dengan
tujuan-tujuan modul.

6) Menyiapkan pusat sumber-sumber berupa
bacaan yang terbuka bagi peserta didik
setiap waktu mereka mememerlukannya.

Kurikulum 2013

Sekian banyak unsur sumber daya pendidikan,
kurikulum merupakan salah satu unsur yang
memberikan kontribusi yang signifikan untuk
mewujudkan proses berkembangnya kualitas
potensi peserta didik (Kemendikbud RI, 2014). Jadi

tidak disangkal lagi jika pengembangan kompetensi



sangat diperlukan dalam membentuk peserta didik
yang mampu bersaing sesuai perkembangan zaman,
beriman dan bertagwa, berakhlak mulia, cakap,
kreatif serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab. Pengembangan kurikulum
2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi yang telah dirilis
pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan
secara terpadu.
a. Tujuan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dirancang dengan tujuan
untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan
warganegara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara dan peradaban dunia (Kemendikbud
RI, 2014).
b. Karakteristik Kurikulum 2013
Kompetensi  pada  kurikulum 2013
dirancang berikut ini (Kemendikbud RI, 2014).
1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi

dinyatakan dalam bentuk KI kelas dan
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2)

3)

4)

5)

dirinci lebih lanjut dalam KD mata
pelajaran.

Kompetensi Inti merupakan gambaran
secara kategorial mengenai kompetensi
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (kognitif dan psikomotor)
yang harus dipelajarai peserta didik untuk
suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran. Kompetensi Inti adalah kualitas
yang harus dimiliki seorang peserta didik
untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD
yang diorganisasikan dalam  proses
pembelajaran peserta didik aktif.
Kompetensi Dasar (KD) merupakan
kompetensi yang dipelajarai peserta didik
untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk
mata pelajaran di kelas tertentu untuk
SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di
jenjang pendidikan menengah diutamakan
pada ranah sikap dan kemampuan
intelektual (kemampuan kognitif tinggi).
Kompetensi Inti menjadi unsur organisator

(organizing elements) kompetensi dasar



yaitu semua KD dan proses pembelajaran
dikembangkan untuk mencapai kompetensi
dalam kompetensi inti.

6) Kompetensi dasar yang dikembangkan
didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang
pendidikan (organisasi horizontal dan
vertical).

7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan
belajar untuk satu tema (SD/MI) atau satu
kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTs,
SMA/MA, SMK/MAK). Dalam silabus
tercantum seluruh KD untuk tema atau
mata pelajaran di kelas tersebut.

8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dikembangkan dari setiap KD yang untuk
mata pelajaran dan kelas tersebut.

Pendekatan Saintifik pada Kurikulum 2013
Proses pembelajaran dapat dikatakan

sebagai suatu proses ilmiah, karena itu

kurikulum 2013 mengamanatkan esensi
pendekatan ilmiah atau pendekatan saintifik

dalam pembelajaran. Pendekatan saintifik
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dianggap mampu mengembangkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.

Metode ilmiah umumnya menempatkan
fenomena unik dengan kajian speseifik dan
detail untuk kemudian merumuskan simpulan
umum. Metode ilmiah merujuk pada teknik-
teknik investigasi atas suatu atau beberapa
fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan
baru, atau mengoreksi atau memadukan
pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut
ilmiah, metode pencarian (method of inquiry)
harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang
dapat diobservasi, empiris dan terukur dengan
prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena
itu, metode ilmiah umumnya memuat
serangkaian aktifitas pengumpulan data melalui
observasi atau eksperimen, mengolah informasi
atau data, menganalisis, kemudian
memformulasi, dan menguji hipotesis
(Kemendikbud RI, 2014).

Menurut Permendikbud no. 81 A tahun
2013 lampiran IV tentang Pedoman Umum
Pembelajaran  dinyatakan bahwa proses

pembelajaran dengan pendekatan saintifik



terdiri atas lima pengalaman belajar pokok yaitu

(Kemendikbud RI, 2014):

1y

2)

3)

Mengamati, kegiatan belajar yang dilakukan
dalam proses mengamati adalah membaca,
mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau
dengan alat). Kompetensi yang
dikembangkan adalah melatih
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.
Menanya, kegiatan menanya dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang
apa yang diamati. Kompetensi yang
dikembangkan adalah mengembangkan
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk
hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.

Mengumpulkan informasi/Eksperimen/
Mencoba, kegiatan pembelajarannya adalah
melakukan eksperimen, membaca sumber
lain selain buku teks, mengamati

objek/kejadian/aktivitas, dan wawancara
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4)

dengan narasumber. Kompetensi yang
dikembangkan dalam proses
mengumpulkan informasi adalah
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat  orang lain,
kemampuan berkomunikasi, kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai
cara yang dipelajari, mengembangkan

kebiasaan belajar sepanjang hayat.

Mengasosiasi/Mengolah Informasi,
kegiatan pembelajarannya adalah
mengolah informasi yang sudah

dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatan mengumpulkan informasi maupun
hasil dari kegiatan mengamati dan
eksperimen, pengolahan informasi yang
dikumpulkan dari yang bersifat menambah
keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari
solusi dari berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai kepada
yang bertentangan. Kompetensi yang
dikembangkan adalah mengembangkan

sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja



keras, kemampuan menerapkan prosedur

dan kemampuan berpikir induktif serta

deduktif dalam menyimpulkan.

5) Mengkomunikasi, kegiatan belajarnya
adalah menyampaikan hasil pengamatan,
kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetensi yang dikembangkan adalah
mengembangkan sikap  jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat
dan jelas, dan mengembangkan
kemampuan berbahasa yang baik dan
benar.

Penelitian ini akan dikembangkan modul
matematikayang mendukung pembelajaran
kurikulum 2013, di mana konten yang disajikan
memuat langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan pendekatan saintifik/pendekatan
ilmiah. Konten modul ini akan menggunakan
muatan budaya lokal Kabupaten Pati sebagai
pengantar pembelajaran dan disisipkan nilai-
nilai budaya pada setiap bagian modul. Sehingga

modul ini diharapkan dapat mengembangkan
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kemampuan berfikir ilmiah peserta didik yang
dapat mengantarkan pada pembelajaran
matematika yang bermakna.
Penilaian Autentik dalam Proses dan Hasil
Belajar pada Kurikulum 2013

Penilaian autentik memiliki relevansi
terhadap pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran  sesuai  dengan  tuntutan
kurikulum 2013, karena penilaian ini mampu
menggambarkan peningkatan hasil belajar
peserta didik. Penilaian autentik sering
digambarkan sebagai penilaian atas
perkembangan peserta didik, karena berfokus
pada kemampuan perkembangan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Penilaian hasil belajar peserta didik
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dilakukan secara berimbang
sehingga dapat digunakan untuk menentukan
posisi relatif setiap peserta didik terhadap
standar yang telah ditentukan. Cakupan
penilaian merujuk pada ruang lingkup materi,
kompetensi mata pelajaran/kompetensi

muatan/kompetensi program, dan proses



(Permendikbud No. 66 Tahun 2013). Atas dasar
itu guru dapat mengidentifikasi materi apa yang
sudah layak dilanjutkan dan untuk materi apa
kegiatan remedial harus dilakukan.

Modul ini akan dilengkapi dengan contoh
soal, latihan soal dan tugas terstruktur yang
mengacu pada sistem penilaian autentik yang
digunakan pada kurikulum 2013. Penilaian
autentik yang dikembangkan pada modul ini
adalah penilaian aspek pengetahuan dan
ketrampilan saja. Sedangkan pada aspek
kompetensi sikap penulis membebaskan kepada
guru untuk menyusun rubrik penilaiannya
sendiri sesuai dengan yang ingin diamati.
Penyusunan penilaian pada aspek pengetahuan
dan ketrampilan akan disajikan beberapa soal-
soal latihan. Tentunya berbagai penilaian ini
akan disesuaikan dengan standar penilaian yang
tercantum pada Permendikbud No. 66 Tahun
2013.

Tidak hanya mengacu pada sistem
penilaian autentik saja namun instrumen yang
disajikan dalam modul ini juga akan

dimasukkan nilai-nilai budaya lokal Kabupaten
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Pati pada setiap kesempatan. Misalnya saja

dalam menyajikan suatu masalah nyata akan

digunakan masalah yang berhubungan dengan

nilai-nilai kebudayaan. Sehingga disini dapat

diamati pula sampai sejauh mana penanaman

nilai-nilai budaya tersebut pada peserta didik.
Kebudayaan Lokal

Kata budaya dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai pikiran, akal budi atau
adat istiadat (2016). Secara tata bahasa, pengertian
kebudayaan diturunkan dari bahasa Sansekerta
budhayah, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang
berarti “budi” dan “akal” sehingga kebudayaan
diartikan sebagai hal-hal yang berhubungan dengan
akal (Sutardi, 2007). Menurut asal kata tersebut
budaya/kebudayaan cenderung merujuk pada
segala hal yang berkaitan dengan akal atau pikiran
manusia, pola pikir, perilaku serta karya fisik
sekelompok manusia.

Sedangkan definisi kebudayaan menurut
Koentjaraningrat menegaskan bahwa, menurut
antropologi, kebudayaan adalah seluruh sistem
gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang

dihasilkan manusia dalam kehidupan



bermasyarakat yang dijadikan miliknya dengan
belajar  (Koentjaraningrat, 2009). Pengertian
tersebut berarti pelestarian dan perkembangan
budaya adalah melalui proses belajar atau yang
kemudian diartikan sebagai proses pendidikan.
Koentjaraningrat berpendapat bahwa identitas
suatu kebudayaan ditunjukkan dari unsur-unsur
yang menonjol dari kebudayaan itu. Terdapat tujuh
unsur kebudayaan yang bersifat universal. Unsur-
unsur itu sekalian merupakan isi dari semua
kebudayaan yang ada di dunia ini adalah

(Koentjaraningrat, 2009):

1) sistem religi yang meliputi: a) sistem
kepercayaan; b) sistem nilai dan pandangan
hidup; c) komunikasi keagamaan; d) upacara
keagamaan

2) sistem dan organisasi kemasyarakatan yang
meliputi: a) kekerabatan; b) asosiasi dan
perkumpulan; c) sistem kenegaraan; d) sistem
kesatuan hidup; e) perkumpulan

3) sistem pengetahuan meliputi pengetahuan
tentang: a) flora dan fauna; b) waktu, ruang dan
bilangan; c¢) tubuh manusia dan perilaku antar

sesama manusia
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4) bahasa yaitu alat untuk berkomunikasi
berbentuk: a) lisan; b) tulisan
5) kesenian yang meliputi: a) seni patung/pahat;
b) relief; c) lukis dan gambar; d) rias; e) vokal; f)
musik; g) bangunan; h) kesusastraan; i) drama
6) sistem mata pencaharian hidup atau sistem
ekonomi yang meliputi: a) berburu dan
mengumpulkan makanan; b) bercocok tanam; c)
peternakan; d) perikanan; e) perdagangan
7) sistem teknologi dan peralatan yang meliputi: a)
produksi, distribusi, transportasi; b) peralatan
komunikasi; c¢) peralatan komunikasi dalam
bentuk wadah; d) pakaian dan perhiasan; e)
tempat berlindung dan perumahan; f) senjata.
Kebudayaan sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang, begitu pula sebaliknya.
Dalam pengembangan kepribadian diperlukan
kebudayaan, dan kebudayaan akan terus
berkembang melalui kepribadian tersebut. Sebuah
masyarakat yang maju, kekuatan penggeraknya
adalah individu-individu yang ada di dalamnya.
Tingginya sebuah kebudayaan masyarakat dapat
dilihat dari kualitas, karakter dan kemampuan

individunya.



Manusia dan kebudayaan adalah dua hal yang
saling berkaitan. Manusia dengan kemampuan
akalnya membentuk budaya, dan budaya dengan
nilai-nilainya menjadi “pandangan hidup” yang
dianut oleh sebagian besar masyarakat. Pandangan
hidup adalah suatu sistem pedoman yang dianut
oleh golongan-golongan atau lebih sempit lagi,
individu-individu =~ khusus dalam  masyarakat
(Koentjaraningrat, 2009). Konteks budaya menjadi
pandangan hidup maksudnya adalah budaya sebagai
hukum yang berlaku. Ketika budaya memiliki fungsi
pengawasan sosial maka budaya tersebut sedang
memposisikan diri sebagai hukum yang berlaku
untuk mayoritas orang (Koentjaraningrat, 2009).

Budaya dalam Agama Islam  sendiri
memperoleh tempat tertentu dalam hukum Islam.
Diantara metode penetapan hukum melalui ijtihad
adalah memperhatikan kebiasaan-kebiasaan
(budaya) yang berlaku di dalam masyarakat yang
disebut al-urf. Musthafa Ahmad Al-Zarqga’
mendefinisikan al-‘urf sebagai kebiasaan (adat)
mayoritas kaum terhadap suatu perkataan atau
suatu perbuatan. Kebiasaan yang dimaksud sebagai

al-urf adalah kebiasaan yang berlaku pada
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mayoritas orang (Al-Zarqa’, 1968). Misalnya saja
beberapa hukum syari’ah Islam yang diadopsi dari
kebiasaan kaum Jahiliyah yaitu gqasamah, diyat
‘aqilah, akad girad (bagi hasil), puasa ‘asyura dan
tradisi baik lainnya.

Seringkali terkandung nilai-nilai budi pekerti
luhur dalam budaya atau kebiasaan-kebiasaan
tersebut, sehingga I[slam datang  untuk
menyempurnakan bukan menghapus budaya.
Sebagaimana hadits Rasulullah SAW berikut:

by adle i a0 08 G5 75as 8a e skl 2
B | V) A s (et Tl 5l Y ey o 305
(ol ol ) L)
“Dari Miswar bin Makhramah dan Marwan, Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Demi Tuhan
yang jiwaku berada pada kekuasaan-Nya, mereka
(kaum Musyrik) tidaklah meminta suatu kebiasaan
(adat), dimana mereka mengagungkan hak-hak
Allah, kecuali aku kabulkan permintaan mereka.”
(HR. Al-Bukhari [2581])

Hadits tersebut berisi menerangkan bahwa
Islam menerima ajakan kaum Musyrik sekalipun
pada suatu budaya apabila itu membawa pada

pengagungan hak-hak Allah. Hal ini membuktikan



bahwa Islam mengapresiasi tradisi yang dapat
membawa pada kebaikan.

Kebudayaan dan masyarakatnya memiliki
kekuatan yang mampu mengontrol, membentuk dan
mencetak individu. Seseorang yang berperilaku
sesuai nilai-nilai budaya, khususnya nilai etika dan
moral akan disebut sebagai manusia yang
berbudaya. Selanjutnya, perkembangan diri manusia
juga tidak dapat lepas dari nilai-nilai budaya yang
berlaku. Apalagi manusia di samping makhluk
individu juga sekaligus makhluk sosial, maka
perkembangan dan perilaku individu sangat
mungkin dipengaruhi oleh kebudayaan. Oleh karena
itu, bisa dikatakan untuk membentuk karakter
manusia paling tepat menggunakan pendekatan
budaya (Asmani, 2011).

Penelitian ini akan mngembangkan modul
bermuatan budaya lokal Kabupaten Pati karena
menyesuaikan dengan subjek penelitian yang
merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Pati
Provinsi Jawa Tengah. Budaya lokal yang disajikan
hendaknya adalah budaya yang dirasakan dan
pengalamannya dialami langsung oleh peserta didik.

Sehingga modul vyang dikembangkan dapat
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membantu peserta didik memahami materi yang
disampaikan, sambil menanamkan nilai-nilai budaya
daerahnya dalam kehidupan sehari-hari sebagai
pembiasaan.

Kegiatan penelitian ini beruang lingkup
kebudayaan Kabupaten Pati yaitu merupakan
kebudayaan yang berasal dari Kabupaten Pati dan
dianut secara turun-temurun oleh orang-orang Pati.
Kebudayaan Jawa (diartikan termasuk Kabupaten
Pati) menurut H. Karkono Kamajaya Partokusumo
adalah pancaran atau pengejawantahan budi
manusia Jawa yang merangkum kemamapuan, cita-
cita, ide, maupun semangatnya dalam mencapai
kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan hidup
lahir batin (Partokusumo, 1986).

Materi Persamaan Linear Dua Variabel
a. Mengenal Persamaan Linear Dua Variabel
Persamaan linear dua variabel dapat

dinyatakan dalam bentuk umum a;x + a,y = b.

Contohnya adalah 3x + 2y = —5;

—4x+y=3; p+2q = —17.Dimana:

e x dan y adalah variabel

e a,b adalah bilangan real

e a+#0



e Baik x maupun y tidak berada di dalam tanda
akar. Pangkat atau eksponen x dan y adalah
satu

e Baik x maupun y bukan sebagai penyebut

Bila salah satu dari a, b adalah nol, maka
dapat ditulis dalam bentuk umum a;x + a,y =

b menjadi,

Ox+a,y+b=0e ay+b=0,bilaag; =0
ax+0y+b=0 eoa;x+b=0,bilaa, =0

a;x+a,y+0=0eax+a,y=0, bilab=0

(Anton, 1987).

Penyelesaian dari Persamaan Linear Dua
Variabel

Dalam kasus persamaan linear dua variabel,
terdapat dua variabel sehingga kita harus
mempunyai sepasang bilangan (masing-masing
satu  untuk setiap  variabel)  sebagai
penyelesaian. Perhatikan contoh persamaan
berikut.

x+y=7

Kita dapat menentukan dua bilangan yang
jumlahnya 7 sebagai penyelesaian dari
persamaan di atas yaitu sebagai berikut.
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1+6=7 ~ x =1,y = 6 adalah penyelesaian

2+5=7 ~ x = 2,y = 5 adalah penyelesaian
-1+8=7 ~ x = -1,y = 8 adalah penyelesaian
_2—3 + % =7.x= _73, y= % adalah penyelesaian

Terdapat banyak pasangan bilangan yang
merupakan penyelesaian dari x +y =7. Jadi,
persamaan linear dua variabel mempunyai
jumlah penyelesaian yang tak terhingga
banyaknya. Setiap penyelesaian dapat disusun
dalam bentuk pasangan bilangan real berurutan.
Dengan mensubsitusikan nilai dari x (atau y),
kita memperoleh nilai y (atau x) yang berlainan.
Selanjutnya himpunan semua pemecahan
persamaan tersebut dinamakan himpunan
pemecahannya (Anton, 1987). Seperti pada
contoh persamaan 2x + y = 7 berikut.

Bila x = 1, maka 2)+y=7

y=7-2=5
~x=1,y=5 atau (1,5) adalah penyelesaian
dari2x+y=7
Bila y = 7, maka 2x+7=17
2x=7-7=0
x=0



~ x =0,y =7atau (0,7) adalah penyelesaian

dari2x+y=17
Dengan cara ini diperoleh beberapa pasangan
penyelesaian dari persamaan linear 2x+y = 7.
Pasangan bilangan berurutan yang diambil
secara acak mungkin saja bukan merupakan
penyelesaian dari persamaan yang dimaksud.
Hal tersebut dapat diperiksa dengan
mensubtitusikan nilai-nilai variabel pada
persamaan tersebut.
Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Secara umum sistem persamaan linear dua

variabel adalah sebuah sistem sebarang yang
terdiri dari n persamaan linear dua variabel.
Adapun bentuk umumnya dapat ditulis sebagai

berikut:

ax+by+c; =0
ax+byy+c, =0

a,x +b,y+c, =0
di mana x dan y adalah bilangan-bilangan tak
diketahui, sedangkan a,b dan ¢ menyatakan

konstanta-konstanta (Anton, 1987).
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d. Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel
1) Metode Grafik

Langkah-langkah untuk menyelesaikan

sistem persamaan linear dua variabel

dengan grafik dapat dirangkum menjadi

berikut (Ved Dudeja dan V. Madhavi, 2014).

Langkah 1 Gambarlah grafik persamaan

linear yang pertama

Langkah2 pada pasangan sumbu yang

sama, gambarlah grafik dari persamaan

linear yang ke dua

Langkah 3 Perhatikan hubungan krdua

garis pada grafiknya

e Jika kedua garis berpotongan pada
suatu titik, tentukan koordinat titik
potongnya untuk memperoleh
penyelesaian dan membuktikan
jawabannya

e Jika kedua garis sejajar, maka tidak ada
tittkk perpotongannya. Maka sistem
tersebut tidak ada penyelesaiannya

e Jika kedua garis berhimpit, maka

sistem tersebut adalah sistem dengan



penyelesaian yang tak terhingga
banyaknya
2) Metode Substitusi

Pada metode substitusi langkah-
langkah nya adalah sebagai berikut (Ved
Dudeja dan V. Madhavi, 2014).

a) Nyatakan satu variabel (misal x) dalam
bentuk variabel yang lain (misal y) dari
salah satu persamaan yang diberikan

b) Substitusikan nilai y pada persamaan
yang lain untuk  mendapatkan
persamaan linear dalam x, yang dapat
dicari penyelesaiannya

c) Substitusikan nilai x yang diperoleh
dari langkah (2) persamaan yang
digunakan pada langkah (1), untuk
memperoleh nilai y.

Terkadang akan diperoleh suatu
pernyataan yang tidak melibatkan suatu
variabel. Jika pernyataan ini benar maka
sistem persamaan tersebut mempunyai tak
hingga banyaknya penyelesaian. Akan

tetapi, jika pernyataan tanpa variabel
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3)

tersebut salah, berarti sistem persamaan

tersebut tidak mempunyai penyelesaian.

Metode Eliminasi

Langkah-langkah penyelesaian dengan

metode eliminasi adalah sebagai berikut

(Ved Dudeja dan V. Madhavi, 2014).

a)

b)

d)

Kalikan persaman-persamaan dengan
bilangan yang tepat, sehingga koefisien
dari salah satu variabel (x atau y) pada
kedua persamaan menjadi sama.
Tambahkan atau kurangkan
persamaan yang diperoleh pada
langkah (a), untuk mengeliminasi salah
satu  variabel. Persamaan yang
diperoleh adalah persamaan linear
dengan satu variabel.

Selesaikan persamaan linear dalam
satu variabel yang diperoleh pada
langkah (b), untuk mendapatkan nilai
dari veriabel tersebut.

Ulangi langkah (a), (b), dan (c) untuk

variabel yang satu lagi.



B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka yang telah penulis dapatkan adalah

sebagai berikut.

1.

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Budaya Jawa Untuk Mengoptimalkan
Pendidikan Karakter Pada Anak di TK Negeri
Pembina Surakarta” oleh Imam Teguh Santoso. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa keefektifan
yang dilihat dari hasil analisis observasi keaktifan
peserta didik pada tahap penerapan memperoleh
nilai rata-rata sebesar 90% di TK Pembina dengan
kriteria “sangat aktif”. Oleh karena itu modul
tersebut dapat dikategorikan kedalam Kriteria
“sangat baik” (Santoso, 2014).

Penelitian dengan judul “Integrasi Kearifan Lokal
Bali dalam Buku Ajar Sekolah Dasar” oleh I Made
Sudiana dan I Gede Sudirgayasa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara umum terdapat banyak
sekali kearifan lokal budaya Bali dengan nilai-
nilainya yang dapat diintegrasikan dalam pendidikan
khususnya pendidikan IPA di sekolah dasar. Setiap
aspek dalam pembelajaran dapat diintegrasikan
dengan contoh-contoh kearifan lokal budaya Bali (I

Made Sudiana dan I Gede Sudirgayasa, 2015).
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Penelitian dengan judul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Fisika SMA Berbasis Kearifan Lokal
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik”
oleh Azizahwati, Zuhdi Maaruf, Ruhizan M. Yassin
dan Ema Yuliani. Hasil penelituian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar pada kedua kelas. Skor rata-rata
memperlihatkan bahwa kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran berorientasi kearifan
lokal lebih tinggi dari kelas kontrol. Data hasil uji t
post test dengan F = 0.003 dan Sig 0.955 > 0.05 yang
berarti data post test adalah homogen. Hasil uji t
memperlihatkan bahwa sig (2-tailed) 0.004 <0.05
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan skor min post test antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol (Azizahwati dkk,
2015).

Penelitian tentang pengembangan modul IPA
berorientasi etnosains tema energi dalam kehidupan
oleh Wiwin Eka Rahayu dan Sudarmin. Berdasarkan
hasil analisis hasil belajar dalam penelitian ini, hanya
4 peserta didik dari 34 peserta didik yang
dinyatakan tuntas dalam soal pretest, namun setelah

menggunakan modul dan melakukan post test,



ketuntasannya meningkat menjadi 30 peserta didik
dari 34 peserta didik dengan nilai gain sebesar 0,58
dengan Kkriteria sedang. Hasil ini menunjukkan
bahwa modul IPA terpadu yang dikembangkan
efektif untuk digunakan dalam pembelajaran IPA
(Wiwin Eka Rahayu dan Sudarmin, 2015).

5. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Biologi Berorientasi Kearifan Lokal di
Taman Nasional Gunung Merapi untuk SMA/MA
Kelas X Materi Keanekaragaman Hayati” oleh
Anwari. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa modul pembelajaran ini layak digunakan. Hal
ini didasarkan hasil penelitian reviewer dengan
presentasi keidealan 94,87% kategori “sangat baik”,
1 ahli media dengan presentasi keidealan 93,95%
kategori “sangat baik”, dan 3 peer reviewer dengan
presentasi keidealan 84,59% kategori “baik”
(Anwari, 2015). Pada penelitian ini, selain mengenal
potensi dan budaya lokal, juga melakukan
penerjemahan sains asli menjadi sains ilmiah.
Pengembangan bahan ajar yang di antaranya adalah

modul berbasis budaya dan kearifan lokal, maupun

bahan ajar etnosains semuanya menunjukkan hasil yang

positif terhadap pembelajaran. Hampir sama dengan
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beberapa penelitian tersebut, penelitian ini juga akan
mengembangkan suatu modul bermuatan budaya lokal di
sekitar peserta didik menggunakan model penelitian
research and development (RnD). Budaya lokal yang di
gunakan adalah budaya lokal dari Kabupaten Pati, karena
menyesuaikan dengan subjek penelitian yang tinggal di
kabupaten tersebut. Modul bermuatan budaya lokal yang
akan dikembangkan ini adalah modul untuk mata
pelajaran matematika.

Berbeda dengan modul berbasis etnosains yang
mentransformasikan sains asli masyarakat ke dalam
sains ilmiah secara mendalam. Modul yang
dikembangkan di sini adalah modul matematika yang
bermuatan nilai-nilai serta pengetahuan kebudayaan
lokal di dalamnya. Sehingga modul akan terlihat seperti
sumber belajar yang menggunakan kebudayaan lokal

untuk mengantarkan suatu konsep matematika.



C. Kerangka Berpikir

Prtotipe awal

. - Hasil belajar
Ob:svr:lam Analisisy,| . Kegiatan belajar  [4ARAliSIS ke?)?l%ﬁizm
- Sumber belajar
Pendefinisian
Masalah
- Minimnya pembelajaran matematika yang
terintegrasi budaya
- Kebutuhan terhadap sumber belajar
matematika yang sesuai karakteristik
peserta didik belajar mandiri
- Peserta didik kesulitan memahami konsep
¥
Penyusunan sumber
belajar matematika
Studi
Pendahuluan
Modul tanpa Pengembangan Modul bermuatan
pendekatan [« modul > budaya lokal
tertentu
Kelebihaan
A\ 4
- Perumusan Tujuan - Modul sesuai karakteristik dan
- Perumusan Evaluasi kebutuhan peserta didik
- Analisis Materi Desain | _ Menambah pengetahuan budaya
- Perumusan Tugas/Praktik konsep peserta didik
- Penyusunan Evaluasi/Tes modul | _ Memudahkan memahami PLDV
- Penyusunan Kunci Jawaban karena menggunakan budaya
yang dapat diamati langsung
Penyusunan Prototipe

Prototipe layak

Prototipe Efektif

Produk Akhir

lValidasi Ahli
Kelayakan Revisi >
Uji coba «¢ |
Efektifitas Revisi
< ]

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Research and Development (RnD) yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono, 2008). Produk yang dikembangkan adalah
modul matematika kurikulum 2013 bermuatan
kebudayaan lokal untuk kelas VIII semester II pada
materi persamaan linear dua variabel.

Penelitian ini dirancang menggunakan model
pengembangan 4-D milik Sivasailam Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel dan Melvyn I. Semmel (1974) namun
dimodifikasi menjadi model 3-D dengan tiga tahapan
utama, yaitu define, design, dan develop atau
diadaptasikan menjadi 3-P  yaitu pendefinisian,
perancangan, dan pengembangan (Trianto, 2010).
Penerapan langkah-langkah tersebut pada penelitian ini
akan disesuaikan dengan karakteristik subjek, tempat
asal examinee dan kebutuhan pengembangan di

lapangan.
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B. Prosedur Pengembangan

Berikut adalah alur pengembangan yang dilakukan:

Analisis Ujung Depan

Y

Analisis Peserta Didik

ANIdIa

Analisis Konsep 3 Analisis Tugas

I—p Perumusan Tujuan Pembelajaran QJ

|
> .
> Penyusunan Tes

v

> Pemilihan Media

v

> Pemilihan Format

Y

Rancangan Awal

NOISAd

y
Ada revisi Validasi Ahli
[

—*’Tﬁdak ada revisi
Ada revisi

Uji Coba Pengembangan

dOTIAAd

lTidak ada revisi

Tes Validasi Akhir

|
X

Produk Akhir

Ket : Studi Pendahulan

Pengembangan Prototipe

Uji Lapangan
Gambar 3.1 Alur Pengembangan Penelitian
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Studi Pendahuluan

Studi Pendahuluan sesuai prosedur
pengembangan model 3-D ini adalah tahap define
(pendefinisian), tujuan pada tahap ini adalah untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
pengembangan (Thiagarajan, 1974). Tahap ini
mencakup lima langkah pokok yaitu:
a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)

Analisis ujung depan adalah analisis
terhadap masalah utama yang dihadapi dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan
mutu praktik pembelajaran (Thiagarajan, 1974).
Dengan analisis ini akan didapatkan gambaran
alternatif penyelesaian masalah utama yang
akan memudahkan dalam penentuan spesifikasi
perangkat yang akan dikembangkan (Trianto,
2010).

Analisis yang dilakukan adalah analisis
terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik,
kecenderungan kegiatan belajar peserta didik,
dan ketersediaan serta jenis sumber belajar
yang digunakan peserta didik. Dari hasil analisis

tersebut kemudian dapat diketahui apa dan
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bagaimana spesifikasi perangkat pembelajaran
yang seharusnya dikembangkan.
Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik merupakan telaah
tentang karakteristik peserta didik yang sesuai
dengan pengembangan perangkat
pembelajaran. Pada tahap ini dipelajari
karakteristik ~ peserta didik, misalnya:
kemampuan, motivasi belajar, latar belakang
pengalaman, dsb (Mulyatiningsih, 2012).

Analisis yang dilakukan bersamaan dengan
analisis ujung depan ini, perlu mempertimbang-
kan tentang kebutuhan peserta didik. Hasil
analisis terhadap kebutuhan peserta didik ini
digunakan untuk melihat bagaimana
karakteristik peserta didik sehingga dapat
dikembangkan perangkat pembelajaran yang
sesuai.

Analisi Konsep (Concept Analysis)

Menganalisis konsep yang akan diajarkan,
menyusun  langkah-langkah  yang  akan
dilakukan secara rasional (Mulyatiningsih,
2012). Pada penelitian ini analisis yang akan

dilakukan adalah analisis KI dan KD untuk



menentukan jumlah dan jenis bahan ajar serta
analisis sumber belajar dengan
mengidentifikasikan sumber apa saja yang
mendukung penyusunan bahan ajar.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Pada tahap task analysis dilakukan analisis
tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta
didik agar peserta didik dapat mencapai
kompetensi minimal (Mulyatiningsih, 2012).
Analisis akan dilakukan dengan
mengidentifikasi keterampilan-keterampilan
utama yang akan dikaji oleh peneliti dan
beberapa  keterampilan tambahan yang
mungkin diperlukan menjadi beberapa sub-
ketrampilan (Thiagarajan, 1974). Analisis ini
memastikan ulasan yang menyeluruh tentang
tugas dalam materi pembelajaran.

Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)

Specifying instructional objectives adalah
kegiatan merumuskan tujuan pembelajaran,
perubahan prilaku yang diharapkan setelah
belajar dengan kata Kkerja operasional

(Mulyatiningsih, 2012). Kumpulan poin tersebut
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menjadi dasar untuk menyusun tes dan
merancang perangkat pembelajaran yang
kemudian diintegrasikan ke dalam materi
perangkat pembelajaran yang akan digunakan.
Pengembangan Prototipe
Tahap pengembangan prototipe sesuai model
pengembangan 3-D yang dilakukan adalah tahap
design (perancangan) dan develop (pengembangan)
khusus pada tahap expert appraisal (validasi ahli).
Tahap Design (Perancangan) terdiri dari
empat langkah pokok yaitu (Thiagarajan, 1974):
a. Penyusunan Tes Acuan Kriteria (Construction of
Criterion-Referenced Test)

Penyusunan tes acuan criteria merupakan
tindakan pertama untuk mengetahui
kemampuan awal peserta didik, dan sebagai alat
evaluasi  setelah  implementasi kegiatan
(Mulyatiningsih, 2012). Tes ini disusun
berdasarkan spesifikasi tujuan pembelajaran
dan hasil analisis peserta didik pada tahap
define kemudian disusunlah Kkisi-kisi tes hasil
belajar. Pensekoran hasil tes menggunakan
panduan evaluasi yang memuat kunci dan

pedoman pensekoran setiap butir soal.



Pemilihan Media (Media Selection)

Pemilihan  media  dilakukan  untuk
mengidentifikasi perangkat pembelajaran yang
relevan dengan materi dan karakteristik peserta
didik (Mulyatiningsih, 2012). Perangkat yang
dipilih disesuaikan dengan analisis konsep dan
analisis tugas pada tahap define, karakteristik
target pengguna, serta rencana penyebaran
dengan atribut yang bervariasi dari bentuk
perangkat yang berbeda-beda.

Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan format dan bentuk penyajian
pembelajaran  disesuaikan dengan media
pembelajaran yang digunakan (Mulyatiningsih,
2012). Pemilihan format atau penyajian
pembelajaran akan disesuaikan dengan modul
pembelajaran yang dikembangkan.

Rancangan Awal (Initial Design)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap initial
design adalah membuat produk awal (prototype)
atau rancangan produk. Prototipe modul yang
telah direncanakan dibuat sesuai dengan
kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi

dengan menyiapkan kerangka konseptual model
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dan perangkat pembelajaran (Mulyatiningsih,
2012).

Tahap selanjutnya pada pengembangan
prototipe yakni tahap Develop (Pengembangan),
tujuan tahap ini untuk menghasilkan bentuk akhir
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi
berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi dan
data hasil uji coba (Trianto, 2010). Pada tahap ini
dilakukan penilaian kelayakan (appropriateness).
Kata appropriateness dalam bahasa Inggris berasal
dari kata appropriate yang didefinisikan sebagai “set
something aside for a particular purpose” (Oxford
University Press, 2008). Sedangkan menurut
Thiagarajan kelayakan diartikan sebagai keadaan
dimana tujuan dan konten alat-alat pembelajaran
yang dikembangkan sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan di awal (Thiagarajan, 1974). Pada tahap
ini terbagi menjadi dua langkah yaitu Expert
Appraisal dan Developmental Testing (Thiagarajan,
1974).

Langkah yang termasuk pada pengembangan
prototipe adalah langkah Expert Appraisal
(Validasi Ahli) merupakan teknik untuk

memvalidasi kelayakan rancangan produk. Validasi



ini melibatkan tiga ahli, yaitu dua orang ahli materi
dan satu ahli tampilan/layout. Kemudian berdasar
masukan dari para ahli tersebut modul direvisi.
Penilian kelayakan oleh masing-masing ahli
meliputi butir-butir penilaian berikut (BSNP, 2014):
Tabel 3.1 Butir Penilaian Validasi Ahli

Aspek Kelayakan Isi Aspek Kegrafikan

1. Kesesuaian dengan Kl dan | 1. Ukuran atau format
KD serta perkembangan 2. Desain bagian kulit
anak (cover)

2. Kesesuaian dengan 3. Desain bagian isi
kebutuhan bahan ajar
(sesuai dengan Aspek Kebahasaan
karakteristik modul) 1. Kesesuaian dengan

3. Kebenaran substansi perkembangan peserta
materi didik

4. Manfaat untuk 2. Keterbacaan
penambahan wawasan 3. Kemampuan memotivasi

5. Kesesuaian dengan nilai 4. Kelugasan
moral, dan nilai-nilai social | 5. Koherensi dan

keruntutan alur pikir

Aspek Penyajian 6. Kesesuaian kaidah

1. Teknik Penyajian bahasa Indonesia

2. Pendukung penyajian 7. Penggunaan istilah dan
materi simbol lambing

3. Pembelajaran
4. Pendukung penyajian

Aspek Kebudayaan

1. Penyajian kebudayaan

2. Unsur-unsur budaya

3. Keaslian dan kekhasan
budaya
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Uji Lapangan

Tahap wuji lapangan ini dilakukan langkah
Developmental Testing (Uji Coba Pengembangan)
dan Validation Testing (Tes Validasi Akhir) yang
merupakan langkah pada tahap develop model 3-D
termodifikasi.

Langkah Developmental Testing dilakukan uji
coba rancangan produk pada sasaran subjek yang
sesungguhnya. Modul yang dikembangkan akan diuji
dengan tiga kegiatan tes berikut (Thiagarajan, 1974).
a. Tes Awal (Initial Testing)

Mencobakan modul awal pada kelas kecil
(sebagian kecil peserta didik) dengan langkah-
langkah: draft awal, implementasi, evaluasi, dan
revisi untuk mendapat respon peserta didik
terhadap pemakaian modul. Kegiatan dilakukan
secara tatap muka langsung, serta perbaikan
modul dilakukan ditempat dan sebagian setelah
evaluasi.

b. Tes Kuantitatif (Quantitative Test)

Bertujuan untuk menguji instrument tes
acuan kriteria (criterion-referenced test) yang
telah disusun menggunakan teknik analisis

kuantitatif dasar. Tes ini dilakukan pada kelas



uji coba (workshop) dengan situsi mirip dengan

pembelajaran di kelas sebenarnya. Perbaikan

instrument dilakukan berdasarkan hasil analisis
data.
c. Tes Akhir (Total-packageTesting)

Bertujuan meminta penilaian, tanggapan
dan saran perbaikan dari guru terhadap modul
yang dikembangkan. Selanjutnya perbaikan
modul dilakukan sesuai masukan dan saran
tersebut.

Langkah selanjutnya pada tahap uji lapangan
yaitu Validation Testing (Tes Validasi Akhir) yang
merupakan tahap implementasi modul pada
sasaran/kelas yang sesungguhnya. Tahap ini
dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk,
yaitu dilakukan dengan penelitian One Group Pretest-
Posttest Design. Peningkatan hasil belajar (aspek
kognitif) yang ditunjukkan dari hasil
membandingkan pretest dan postest yang dilakukan,
menunjukkan tingkat efektivitas modul matematika
yang dikembangkan (Thiagarajan, 1974). Selain itu
untuk menunujukkan efektifitas modul dilihat juga
dari nilai ketuntasan hasil belajar kognitif peserta

didik.
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Setelah modul dikatakan efektif selanjutnya
dilakukan pendistribusian modul dalam jumlah
terbatas kepada peserta didik kelas VIII MTsN 01
Pati. Pendistribusian ini untuk memperoleh respons
dan umpan balik terhadap modul yang
dikembangkan. Apabila mendapat respon baik oleh
sasaran pengguna modul tersebut maka selanjutnya
modul akan dicetak dalam jumlah yang lebih banyak
agar dapat digunakan untuk sasaran yang lebih luas

(Mulyatiningsih, 2012).

C. Subjek Penelitian

64

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas

VIII MTsN 01 Pati. Implementasi pertama dilakukan pada
kelas kecil yang terdiri atas 6 peserta didik, masing-
masing 2 peserta didik dari kelas atas, tengah dan bawabh.
Implementasi kedua dilakukan padakelas besar yang
terdiri dari 20 peserta didik dalam satu kelas.

Teknik Pengumpulan Data

Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini:

Wawancara
Wawancara merupakan alat pengumpulan data
untuk memperoleh informasi langsung dari

sumbernya (Warsito, 1995). Teknik wawancara yang



pada penelitian ini yaitu wawancara bebas
terpimpin (controlled interview). Jenis wawancara ini
merupakan perpaduan antara wawancara terpimpin
dengan wawancara tak terpimpin. Dalam wawancara
bebas terpimpin ini, pewawancara sudah menyusun
inti pokok pertanyaan yang akan diajukan (Warsito,
1995).

Wawancara dilakukan langsung di sekolah yang
menjadi lokasi penelitian dengan mewawancarai
salah satu guru yang mengampu mata pelajaran
matematika di kelas VIII MTsN 01 Pati. Wawancara
ini digunakan untuk menggali informasi serta
mengonfirmasi mengenai masalah utama yang
dihadapi dalam pembelajaran.

Angket

Angket merupakan alat pengumpul data yang
biasa digunakan dalam teknik komunikasi tak
langsung. Artinya responden secara tidak langsung
dihubungi melalui daftar pertanyaan tertulis yang
dikirim dengan media tertentu (Warsito, 1995).
Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket
berstruktur (structured questionnaire). Dalam angket
ini jawaban pertanyaan yang diajukan sudah

disediakan. Responden diminta untuk memilih
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jawaban yang sesuai dengan dirinya. Jadi pertanyaan
bersifat tertutup (Warsito, 1995).

Pengambilan data menggunakan angket pada
penelitian ini dilakukan dengan 4 macam angket
yaitu angket validasi, angket tanggapan guru, angket
tanggapan peserta didik dan angket kebutuhan
peserta didik. Angket validasi ahli untuk menilai
kelayakan modul yang diberikan kepada tiga ahli
(validator). Angket tanggapan guru untuk
mengetahui respon guru kelas terhadap modul yang
dikembangkan. Angket tanggapan peserta didik
diberikan kepada 6 peserta didik kelas kecil dan 20
peserta didik kelas besar untuk mengetahui respon
peserta didik setelah menggunakan modul. Serta
angket kebutuhan peserta didik yang diberikan
kepada sekitar 40 peserta didik untuk mengetahui
kebutuhan dan mendefinisiakan masalah utama
yang terjadi.

Tes

Tes adalah suatu teknik atau cara yang
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai
pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas

yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Dalam



penelitian ini tes yang digunakan adalah pretest dan
posttest.

Pretest  dilakukan sebelum penerapan
pembelajaran menggunakan modul. Tujuan dari tes
ini untuk mengukur kemampuan peserta didik
terhadap penguasaan materi yang di dalamnya
mengandung pengetahuan kebudayaan lokal
sebelum dilakukan pembelajaran dengan modul.
Posttest ini diberikan kepada peserta didik pada
akhir program pembelajaran. Tujuannya untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian peserta
didik terhadap suatu pembelajaran setelah
mengalami kegiatan belajar menggunakan modul
(Purwanto, 2002). Hasil dari pretest dan posttest
kemudian dibandingkan, karena tes ini akan
digunakan untuk mengukur sejauh mana keefektifan
penerapan modul yang dikembangkan peneliti. Tes
ini akan diberikan kepada peserta didik dalam satu
kelas sasaran yang menerima pembelajaran
menggunakan modul.

Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku,

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda
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dan sebagainya (Arikunto, 2006). Data yang
didokumentasi meliputi daftar nilai hasil belajar
peserta didik yang menjadi subjek penelitian serta
segala dokumen pada saat proses pembelajaran
berlangsung, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Data ini kemudian akan dianalisis untuk
mendapatkan informasi tentang sejauh mana

ketercapaian tujuan penelitian.

E. Teknik Analisis Data
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Analisis Instrumen Tes
a. Analisis Validitas Soal
Untuk mengetahui validitas instrument tes
digunakan rumus korelasi product moment
berikut (Sugiyono, 2008):
nYxy; — (R x) (X yi)

T Ty a — @0y — )
Keterangan:
Ty = koefisien korelasi antara var x dan y
n = banyaknya peserta tes
> x; = jumlah skor item
>y;  =jumlah skor total item

Y x;¥; = hasil perkalian antara skor item
dengan skor total

Y x;2 = jumlah skor item kuadrat



Y y;2 = jumlah skor total kuadrat

Hasil 1, dibandingkan dengan 7;4p; yang
taraf signifikansinya 5% dann sesuai dengan
peserta tes. Jika 7y, > Ty4pe , maka dapat
dinyatakan butir soal tersebut valid.
Analisis Reliabilitas Soal

Untuk perhitungan reliabilitas instrument
tes digunakan rumus koefisien alpha sebagai

berikut (Abdullah, 2012):

_k 1 Y 8%
”‘(k—l){ ‘szx}

Keterangan:

k  =jumlah item dalam instrument
$2, =varian individual item
§2, = varians total instrumen

Hasil 1; dibandingkan dengan r;,p.; taraf
signifikansinya 5% dan n sesuai dengan peserta
tes. Jika r; > 114501, maka dapat dinyatakan butir
soal tersebut reliabel.
Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal
menggunakan rumus berikut (Kusaeri &

Suprananto, 2012):

Mean
TK

~ Skor maksimum tiap soal
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Keterangan:

TK = Tingkat kesukaran

Mean = Rata-rata skor peserta didik tiap soal
Kalsifikasi  kriteria indeks kesukaran

(Kusaeri & Suprananto, 2012):

Tabel 3.2 Klasifikasi Indeks Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00<TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang

TK> 0,70 Mudah
Daya Beda

Rumus untuk menentukan indeks
diskriminasi adalah (Kusaeri & Suprananto,

2012):

DP = fkelompok atas ~ fkelompok bawah
Skor maksimal

Keterangan:
DP = Indeks daya beda
X = Rata-rata nilai peserta didik

Kalsifikasi kriteria indeks daya beda
(Kusaeri & Suprananto, 2012):

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Daya Beda

Indeks Daya Beda Kriteria
0,00D<0,20 Jelek (poor)
0,20<D<0,40 Cukup (satisfactory)
0,40<D<0,70 Baik (good)
0,70<D <1,00 Baik sekali (excellent)
D <0,00 Semuanya tidak baik, jadi
semua butir soal yang




2.

mempunyai nilai D negatif
sebaiknya dibuang saja

Analisis Uji Kelayakan Modul

Analisis uji kelayakan dilihat dari hasil analisis

data-data berikut.

Analisis Uji Validitas Modul
Penilaian validitas oleh para pakar meliputi

kelayakan isi, penyajian, kegrafikan, dan

kebahasaan. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan skala 1-4. Data angket mengenai
validasi ahli terkait kelayakan modul dianalisis
dengan cara diskriptif berdasarkan standar
kelayakan buku teks pelajaran menurut BSNP

(2014) sebagai berikut.

e Layak digunakan tanpa revisi, jika rerata
skor penilaian lebih besar atau sama
dengan 2,5.

e Layak digunakan dengan revisi, jika rerata
skor penilaian kurang dari 2,5.

e Tidak layak, jika rerata skor penilaian
adalah 1.

Indikator modul dikatakan layak digunakan
jika hasil skor validasi ahli minimal mencapai

2,5 atau kategori layak tanpa revisi.
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Analisis Angket Tanggapan Guru

Penilaian dilakukan dengan menggunakan
rating scale yaitu skala 1-4. Data yang diperoleh
akan dianalisis dengan cara diskriptif
persentase menggunakan rumus (Arikunto S.,

2011):

k
N = N_k X 100%
Keterangan :
N = persentase skor
k = jumlah skor
Ny, = jumlah skor total

Kriteria hasil persentase angket tanggapan
guru kemudian dikualitatifkan kedalam kriteria
penilaian berikut (Arikunto S., 2011).

Tabel 3.4 Kriteria Persentase Angket Tanggapan

Guru
Persentase Kriteria
81%-100% Sangat baik
61%- 80% Baik
41%- 60% Cukup baik
21%-40% Kurang baik
<21 Tidak baik

Modul dinyatakan layak dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran jika tanggapan guru
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan

termasuk kategori “baik”.



Analisi Angket Respon Peserta Didik

Penilaian dilakukan dengan menggunakan
rating scale yaitu skala 1-4. Data yang diperoleh
melalui angket secara deskriptif. Analisis ini
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh
dari angket respon peserta didik, yaitu
berbentuk persentase. Rumus yang digunakan
untuk menghitung persentase adalah sebagai

berikut (Arikunto S., 2011).

N = Nik X 100%
Keterangan :
N = persentase skor
k = jumlah skor
Np = jumlah skor total

Kriteria hasil persentase angket respon
peserta didik kemudian dikualitatifkan ke dalam
kriteria penilaian sebagai berikut (Arikunto S.,
2011).

Tabel 3.5 Kriteria Persentase Angket Respon
Peserta Didik

Persentase Kriteria
81%-100% Sangat baik
61%- 80% Baik
41%- 60% Cukup baik
21%-40% Kurang baik
<21 Tidak baik
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Modul dinyatakan layak dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran jika respon peserta didik
menyatakan bahwa modul yang dikembangkan

termasuk kategori “baik”.

Analisis Uji Efektifitas Modul

Analisis tahap ini dilihat dari data pencapaian

aspek kognitif peserta didik tuntas secara klasikal,

dan peningkatan hasil belajar (aspek kognitif)

peserta didik.

a.

Tes Ketuntasan Kognitif
Penilaian pada aspek kognitif dilihat dari
hasil posttest peserta didik dilakukan dengan
langkah-langkah berikut:
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data posttest
berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis
yang digunakan sebaga berikut:
H, : data berdistribusi normal
H, : data tidak berdistribusi normal
Uji normalitas ini menggunakan Ch7/
Square dengan langkah-langkah berikut
(Sudjana, 2005):



(1) Menentukan rentang (R), yaitu data
terbesar dikurangi data terkecil.

(2) Menentukan banyak kelas dengan
rumus: K =1+ 3,3logn dengan n =
banyak subjek penelitian

(3) Menentukan panjang interval dengan
rumus: P = g
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi
(5) Menentukan batas kelas (Bk) masing-
masing interval
(6) Menghitung rata-rata (xX) dengan
X

rumus: X = =—
N

(7) Menghitung varians dengan rumus:

2 Y(X—%)?
5=
(8) Menghitung nilai Z skor dengan rumus:
Byi—x

7 =2
S

(9) Menentukan luas daerah kelas interval
(10) Menghitung Chi Square dengan rumus:
kK (0i—Ep?

2 _
X =17 g

(11) Menentukan derajat kebebasan (dk),
untuk menentukan kriteria pengujian

digunakan rumus dk = k — 1, di mana
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2)

k adalah banyaknya kelas interval dan
taraf signifikan @ = 5%
(12) Menentukan harga x2, , .,
(13) Menentukan distribusi normalitas
dengan kriteria pengujian:
Jika thitung < x%,.pe; Maka data

berdistribusi normal, dan

Jika X2 iung = X% taper Maka data tidak

berdistribusi normal.
Uji Ketuntasan Kognitif
Uji perbedaan rata-rata digunakan
untuk menguji apakah terdapat perbedaan
rataan nilai posttest yang diperoleh peserta
didik dengan nilai KKM matematika kelas
VIIIT MTsN 01 Pati. Hipotesis yang
digunakan sebaga berikut:
Hy :rerata posttest lebih dari atau sama
dengan nilai KKM
H, :rerata posttestkurang dari nilai KKM

Sedang hipotesis dalam model statistik

yaitu:
Hy: u=>75
Hy: u<75



3)

Uji ini dianalisis menggunakan One
Sample T-test dengan langkah-langkah
berikut (Sudjana, 2005):

(1) Menghitung standar deviasi (s) dengan

rumus: s = /Z(X—_f)z
(n-1)

(2) Menghitung rata-rata (X) dengan
rumus:fzz—x
N

(3) Menghitung tp;tyng dengan rumus:

(4) Menentukan derajat kebebasan (dk),
untuk menentukan Kkriteria pengujian
digunakan rumus dk = n — 1, di manan
adalah banyaknya peserta didik dan
taraf signifikan a = 5%.

(5) Menentukan harga t;4pe;

(6) Menentukan distribusi Student dengan
kriteria pengujian:

Jika thitung > —trapermaka H, diterima
dan H, ditolak.

Skor Ketuntasan Kognitif
Keberhasilan yang akan diukur adalah

seberapa besar pemahaman peserta didik
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terhadap materi. Menggunakan rumus

berikut.

jml siswa tuntas

skor = X 100%

jml seluruh seluruh siswa
Modul akan dikatakan efektif terhadap
hasil pembelajaran peserta didik jika hasil
perhitungan skor ketuntasan Kkognitif
mencapai 65% dinyatakan tuntas.
Peningkatan Hasil Belajar Kognitif
Peningkatan hasil belajar dianalisis dengan
rumus N-gain ternormalisasi menggunakan
rumus (Khanafiyah, 2010):

R
Keterangan:
(Spost) = skor rata-rata posttest
(Spre) = skor rata-rata pretest
Klasifikasi besar faktor-gadalah sebagai
berikut (Khanafiyah, 2010).

Tabel 3.6 Klasifikasi Besar Faktor-g

Skor g Kriteria

g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang

g<03 Rendah

Modul akan dikatakan cukup efektif jika
terdapat peningkatan hasil belajar sampai pada

kategori “sedang”.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan
sebuah produk berupa modul matematika yang
mendukung pembelajaran kurikulum 2013 dengan
muatan kebudayaan lokal untuk kelas VIII pada materi
persamaan linear dua variabel, sehingga produk ini
menjadi alternatif sumber belajar yang mengintegrasikan
matematika dengan kebudayaan lokal disekitar peserta
didik. Pendeskripsian prototipe produk ini berangkat
dari model pengembangan 4-D milik Thiagarajan
kemudian dimodifikasi menjadi 3-D yang dijabarkan ke
dalam langkah-langkah berikut.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan.
Penetapan kebutuhan peserta didik dilakukan dengan
kegiatan analisis kebutuhan pengembangan untuk
menetapkan tujuan dan batasan pengembangan.
Analisis dilakukan melalui studi literatur atau
penelitian pendahuluan. Tahap ini dilakukan analisis

terhadap 5 kegiatan, yaitu:
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a. Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis) dan

Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis yang dilakukan adalah analisis untuk
memunculkan dan menetapkan masalah utama
yang dihadapi pendidik dan peserta didik pada
pembelajaran matematika serta mengetahui
karakteristik dan kecenderungan belajar peserta
didik. Kegiatan analisis yang dilakukan meliputi:
menganalisis hasil belajar, kegiatan belajar serta
sumber belajar peserta didik. Sedangkan
pengambilan data yang mendukung analisis
tersebut diperoleh dari:

1) Pengisian angket kebutuhan peserta didik oleh
40 responden peserta didik kelas VIII MTsN 01
Pati. Butir pertanyaan yang disusunpada
angket kebutuhan peserta didik meliputi
beberapa aspek seperti: kesulitan pada materi,
aktivitas belajar, dan sumber belajar. Adapun
angket kebutuhan yang digunakan terlampir
pada lampiran 1. Sedangkan hasil analisis
angket kebutuhan peserta didik terlampir
pada lampiran 3.

2) Wawancara kepada salah seorang guru

pengampu matematika kelas VIII



Muhammadun, S.Pd yang dilakukan pada
tanggal 14 Desember 2016 di MTsN 01 Pati.
Wawancara ini digunakan untuk
mengonfirmasi setiap hasil dari angket
kebutuhan peserta didik. Adapun laporan hasil
wawancara yang dilakukan terlampir pada
lampiran 4.

3) Observasi lapangan. Adapun kegiatan ini
dilakukan pengamatan secara langsung
terhadap perangkat pembelajaran, suasana
belajar, serta Kketersediaan sumber belajar
disekitar peserta didik. Adapun hasil lembar
observasi lapangan terlampir pada lampiran
31.

Menurut hasil wawancara diperoleh informasi
bahwa ketercapaian ketuntasan hasil ulangan
materi Persamaan Linear Dua Variabel peserta
didik kelas VIII masih rendah. Misalnya saja pada
kelas VIII Bilingual 1 dan 2 tahun ajaran
2016/2017angka ketuntasan masih dibawah 60%.
Perolehan hasil ulangan seperti yang terlampir
pada lampiran 5. Kemudian dilihat dari hasil angket
kebutuhan menunjukkan bahwa diantara beberapa

pilihan materi yang dianggap sulit, 53,3%
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responden menyatakan materi persamaan linear
dua variabel adalah materi yang sulit. Kesulitan ini
terdiri dari beberapa faktor yang ditunjukkan
seperti Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Faktor Kesulitan

Faktor Kesulitan Persentase
Memodelkan masalah 44,4%
Langkah penyelesaian 25,0%
Pemahaman konsep 16,7%
Prosedur perhitungan 13,9%

Dari data tersebut terlihat bahwa 44,4% responden
mengatakan materi sistem persamaan linear dua
variabel sulit dikarenakan mereka kesulitan dalam
merubah masalah menjadi model matematika
(persamaan) yang tepat. Hal tersebut juga
dibenarkan oleh Muhammadun yang menurut
beliau peserta didik masih sulit dalam memodelkan
soal cerita yang sering dijumpai dalam materi ini.
Selanjutnya untuk mengatasi kesulitan
tersebut peserta didik melakukan tindakan seperti
dalam Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Tindakan untuk Mengatasi Kesulitan

Tindakan Persentase
Belajar ulang dirumah 41,7%
Bertanya/diskusi dengan teman 36,1%
Les 13,9%
Bertanyapada guru 8,3%




Hasil tersebut mencerminkan kegiatan belajar
peserta didik yang memiliki kecenderungan untuk
belajar secara mandiri yaitu dengan belajar ulang
dirumah dan berdiskusi dengan teman. Angka
kecenderungan tersebut bahkan jauh melebihi
angka ketergantungan peserta didik terhadap
pendidik. Kemudian 77,1% responden mengatakan
bahwa mereka memang sering belajar secara
mandiri tanpa bantuan guru. Dilihat dari
kecenderungan tempat belajar, 52,8% responden
mengatakan mereka lebih sering melakukan
aktivitas belajar di rumah dan 47,2% di kelas.

Menurut Muhammadun aktivitas belajar
mandiri ini merupakan hasil dari metode
pengajaran yang membiasakan agar peserta didik
lebih aktif dan mendominasi dalam pembelajaran
dibanding guru. Karena ini merupakan tuntutan
peserta didik yang diampunya sebagai kelas
unggulan di madrasah tersebut.

Setelah mengetahui kesulitan dan
kecenderungan kegiatan belajar peserta didik
selanjutnya perlu diketahui tentang sumber belajar
seperti apa yang menjadi kebutuhan peserta didik.

Karena sebanyak 60,6% reponden mengatakan
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bahwa sumber belajar yang mereka gunakan sulit
dipahami dan belum sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Sumber belajar yang sering
digunakan ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Sumber Belajar

Sumber Belajar Persentase
Buku paket 63,9%
LKS 16,7%
Modul 8,3%
Sumber lain 8,3%
Internet 2,8%

Dilihat dari karakteristik peserta didik yang
cenderung belajar secara mandiri maka
dikembangkan sumber belajar berupa modul. Dari
hasil angket kebutuhan diketahui bahwa 69,4%
responden sudah pernah menggunakan modul
sebagai sumber belajar dan semuanya mengaku
bahwa mereka suka menggunakan modul sebagai
sumber belajar.

Ketersediaan modul sebelumnya sudah pernah
dikembangkan oleh beberapa guru di MTsN 01
Pati, salah satunya modul matematika untuk kelas
VIII yang disusun oleh Muhammadun, S.Pd.
Menurut Muhammadun, peserta didik lebih
memilih  modul sebagai sumber belajar
dibandingkan buku paket yang disediakan sekolah.

Namun kegiatan menyusun modul seperti ini masih




minim, dikarenakan tidak semua guru sempat
menyusun modul.

Penyusunan suatu sumber belajar perlu
memperhatikan konten atau Kketerampilan apa
yang akan ditampilkan dalam sumber belajar. Jika
peserta didik ditanya tentang konten sumber
belajar seperti apa yang disenangi, terlihat pada
Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Konten Sumber Belajar

Konten Sumber Belajar Persentase
Berisi latihan soal 35,3%
Memuat unsur budaya lokal 33,3%

Memuat masalah yang ber-hubungan | 21,6%
dengan kehidupan sehari-hari

Bergambar 7,8%

Lainnya 2,0%

Dari angka tersebut meskipun kebutuhan akan
sumber belajar yang berisi latihan soal merupakan
bentuk sumber belajar yang paling disenangi
namun itu tidak cukup untuk memfasilitasi
bertambahnya pengetahuan dan keterampilan lain.
Perlu pendekatan lain juga dalam penyusunan
sumber belajar. Oleh karena itu disusunlah sumber
belajar yang berisi latihan soal sekaligus memuat
unsur budaya lokal.

Sebanyak 94,6% responden mengatakan perlu

pengembangan sumber belajar yang memuat unsur
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budaya lokal. Begitu juga menurut Muhammadun,
menganggap bahwa sumber belajar dengan muatan
budaya perlu dikembangkan. Karena dapat
menambah pengetahuan budaya anak didiknya.

Selanjutnya menurut 71,4% responden,
ketersediaan sumber belajar yang memuat unsur-
unsur budaya memang belum mereka temui.
Dengan observasi terhadap ketersediaan sumber
dan perangkat pembelajaran berupa silabus
terlihat masih kurangnya pembelajaran
matematika yang diintegrasikan dengan
kebudayaan lokal. Silabus yang dianalisis terlampir
pada lampiran 6.

Unsur-unsur budaya lokal yang diinginkan
peserta didik untuk dicantumkan dalam sumber
belajar seperti pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Unsur Budaya Lokal

Unsur Budaya Lokal Persentase
Mata pencaharian dan sistem ekonomi | 36,5%
Kesenian 21,2%
Sistem kemasyarakatan 17,3%
Peninggalan sejarah 13,5%
Religi dan ritual (upacara adat) 11,5%

Unsur-unsur di atas semuanya dimunculkan dalam
sumber belajar dengan porsi sesuai urutan

perolehan persentase tersebut.




b. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Langkah awal yang dilakukan adalah analisis
terhadap KI dan KD kurikulum 2013 matematika
kelas VIII yang bersumber dari silabus yang
digunakan MTsN 01 Pati untuk menentukan
cakupan dan batasan materi serta indikator
pembelajaran.

Modul yang dikembangkan merupakan modul
dengan materi pokok persamaan linear dua
variabel sesuai dengan kesulitan peserta didik.
Adapun kompetensi intinya yaitu:

3. memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual,  konseptual, dan  procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Adapun kompetensi dasarnya yaitu:
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3.2. Menentukan nilai variabel persamaan linear
dua variabel dalam konteks nyata

4.1. Membuat dan  menyelesaikan model
matematika dari masalah nyata yang berkaitan
dengan persamaan linear dua variabel
Adapun indikator yang dikembangkan dari KI

dan KD tersebut yaitu:

3.2.1. Mendefinisikan bentuk persamaan linear
dua variabel

3.2.2. Menentukan selesaian persamaan-
persamaan linear dua variabel

4.1.1. Membuat model matematika dari masalah
sehari-hari persamaan linear dua variabel

4.1.2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan persamaan linear dua variabel
dalam kehidupan sehari-hari

. Analisis Tugas (Task Analysis)

Berdasarkan deskripsi permasalahan dan
analisis terhadap kebutuhan dan karakteristik
peserta didik maka perlu adanya sumber belajar
yang memfasilitasi kecenderungan peserta didik
untuk belajar mandiri sekaligus memberi
kesempatan kepada mereka untuk belajar dari
budaya disekitarnya. Dari hal tersebut maka
dikembangkan sumber belajar berupa modul
matematika yang bermuatan kebudayaan lokal di

dalamnya.



Modul ini mengintegrasikan pembelajaran
matematika dan budaya lokal dengan cara
menampilkan kasus-kasus yang berhubungan
dengan budaya lokal sebagai bahan amatan dan
latihan pemecahan masalah. Misalnya contoh dan
latihan soal modul ini semuanya sarat dengan
istilah dan nilai-nilai budaya lokal. Unsur-unsur
budaya yang dikehendaki peserta didik untuk
dicantumkan semuanya ditampilkan agar peserta
didik memahami materi sekaligus menambah
wawasan kebudayaan. Budaya lokal yang disajikan
dalam modulpun adalah budaya yang dekat dan
kontekstual sesuai keadaan dan realita sebenarnya
di masyarakat.

Kegiatan belajar dalam modul disajikan secara
instruksional dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk
yang dapat menuntun peserta didik untuk belajar
secara mandiri. Petunjuk disajikan perlangkah
untuk menuntun peserta didik menemukan,
memahami serta menerapkan konsep.

. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying
Instructional Objectives)
Perumusan tujuan pembelajaran dispesifikasi-

kan untuk mempelajari materi persamaan linear
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dua variabel menggunakan modul bermuatan
budaya lokal. Karena modul yang disusun berisi
sesuatu yang dekat dan dapat diamati secara
langsung oleh peserta didik dapat memudahkan
pemahaman peserta didik terhadap materi
tersebut, sekaligus peserta didik dapat menambah
pengetahuan budaya disekitar mereka. Selain itu
modul yang dikembangkan dapat memfasilitasi
peserta didik untuk belajar mandiri. Sehingga
dapat meminimalisir ketergantungan peserta didik
terhadap penjelasan pendidik.

Berdasarkan perumusan tujuan pembelajaran
pada tahap pendefinisian ini, selanjutnya akan
dijadikan dasar ke tahap berikutnya yakni tahap

design (perancangan).

2. Tahap Design (Perancangan)

Perancangan sumber Dbelajar matematika
kurikulum 2013 bermuatan budaya lokal ini
merupakan suatu bentuk upaya untuk memperkaya
alternatif = sumber belajar matematika yang
terintegrasi dengan aktifitas sosial budaya. Dalam
tahap perancangan sumber belajar ini dilakukan

beberapa tahap berikut:



Penyusunan Tes Acuan Kriteria (Construction of
Criterion-Referenced Test)

Adapun jenis tes acuan patokan yang
disusun, yaitu Kisi-kisi pretest dan posttest
terlampir pada lampiran 7, soal pretest dan
posttest terlampir pada lampiran 8, kunci dan
pedoman pensekoran pretest dan posttest
terlampir pada lampiran 9. Soal evaluasi akhir
yang tercantum di modul terlampir pada
lampiran 10, serta kunci dan pedoman
pensekorannya terlampir pada lampiran 11.
Pemilihan Media (Media Selection)

Modul matematika kurikulum 2013 bermuat-
an budaya lokal ini merupakan media cetak yang
berbentuk buku berukuran A5. Untuk halaman
sampul menggunakan penjilidan softcover dengan
kertas jenis blues white 250 gsm dan halaman isi
menggunakan kertas jenis HVS 80 gsm.

Sedangkan untuk mendesain modul ini
menggunakan program aplikasi CorelDRAW X4.
CorelDRAW merupakan sebuah software desain
grafis untuk mengolah gambar berbasis vektor.
Keunggulan mengolah gambar berbasis vektor

adalah ukuran hasil akhir yang dapat
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s CordDRAN I - [C/Urens' yds' Docoments\A_sioipsi shrpal efifah Bachiup_of Bachop of drak).cd]

diminimalisir, namun tetap dengan kualitas yang
tidak kalah dengan gambar berbasis raster atau
bitmap (Pranowo, 2010). Biasanya CorelDRAW
sering digunakan untuk membuat gambar kartun,
logo, ilustrasi, dan sebagainya. Modul ini didesain
seluruhnya menggunakan aplikasi ini, mulai dari
desain objek, logo, teks, equation dan tata letak
modul. Penggunaan seperti terlihat pada Gambar

4.1 berikut:

o

Gambar 4.1 Contoh Penggunaan Corel DRAW X4
Pemilihan Format (Format Selection)
Pemilihan format saat pengembangan modul
matematika kurikulum 2013 bermuatan budaya
lokal di kelas yakni memilih desain pembelajaran

sesuai dengan metode pembelajaran yang



disenangi peserta didik seperti pada Tabel 4.6
berikut:

Tabel 4.6 Metode Pembelajaran yang Disenangi

Metode Persentase
Diskusi 42,9%
Pendekatan ilmiah 25,7%
Tanya jawab 14,3%
Ceramah/konvensional 11,47%
Berbasis masalah 5,7%

Dari angka tersebut maka dipilihlah metode
diskusi kelompok dan pendekatan ilmiah untuk
mendesain kegiatan pembelajaran yang akan
mendominasi modul ini. Meskipun menggunakan
metode diskusi, modul ini didesain agar tetap
dapat dijadikan bahan belajar mandiri secara
individu maupun kelompok.

Rancangan desain pembelajaran ini selain
tertuang pada modul yang dikembangkan juga
tertuang dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan selama
mengajar dikelas besar pada tahap disseminate.
Modul matematika kurikulum 2013 bermuatan
budaya lokal yang sedang dikembangkan ini
dijadikan sebagai sumber belajar utama,
kemudian didukung dengan sumber belajar lain
yang sudah mereka gunakan sebelumnya. Adapun

RPP tersebut terlampir pada lampiran 12.
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Rancangan tampilan dan isi modul didesain
untuk mempermudah peserta didik dalam
mempelajari materi persamaan linear dua
variabel. Peserta didik dapat mengikuti
instruksi/petunjuk kegiatan pembelajaran yang
disampaikan menggunakan karakter Jawa yang
menarik. Kegiatan menemukan konsep juga
menggunakan masalah yang bermuatan budaya
yang dekat dengan peserta didik. Kemudian
untuk kegiatan merangkum disajikan
menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
mengarahkan peserta didik untuk merumuskan
rangkuman materi dengan bahasa mereka
sendiri. Adapun pemilihan format tampilan untuk
modul matematika kurikulum 2013 bermuatan
budaya lokal seperti pada Tabel 4.7 berikut:
Tabel 4.7 Format Tampilan Modul

No.

Pemilihan Format Tampilan Modul Keterangan

a Sampul depan

b (cover):
a. Logo kurikulum
C
2013
f d

b. Jenis sumber

belajar

c. Mata Pelajaran
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d. Keterangan
muatan modul
e.Jenjang/kelas
f. Semester

g. Materi pokok
h. visualisasi
budaya

i. Nama peneliti

Cover Belakang
a. Logo UIN
Walisongo

b. Jurusan,
fakultas,

universitas

Kata Pengantar:
a. Tulisan: Kata
Pengantar

b. Kata pengantar
c. Tempat,

Tanggal, Peneliti

Info/petunjuk:

a. Apersepsi bab
b. Kompetensi dan
indikator

c. Peta Konsep

d. Ingat kembali

e. Kegiatan
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f. Contoh
g. Latihan
h. Uji Kompetensi

i. Karakter Jawa

Tujuan
Pembelajaran

a. Kompetensi Inti
b. Kompetensi
Dasar

c. Indikator

Uraian Materi
Awal

a. Nomor Bab

b. Judul Materi

c. Visualisasi

d. Masalah sebagai
Apersepsi

Kegiatan
Pembelajaran
a. Ket. kegiatan
b. Lembar
Kegiatan

c. Kesimpulan

Contoh soal
a. Ket. Contoh
b. Contoh Soal

c. Penyelesaian

97




Latihan soal
a. Ket. Latihan

b. Soal-soal latihan

10.

Rangkuman

a. Tulisan “Mari
Merangkum”

b. Pertanyaan-
pertanyaan untuk
membantu
merengkum

c. Kolom isian

rangkuman

11.

Uji Kompetensi

a. Tulisan “Uji
Kompetensi”

b. Soal-soal uji

kompetensi

12.

Kamus Budaya

a. Tulisan “Kamus
Budaya”

b. Istilah-istilah
budaya Pati dan

penjelasannya
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13.

a Kunci Jawaban
a. Tulisan “Kunci
b b Jawaban”
b. Jawaban-
jawaban

99

Rancangan Awal (Initial Design)

Adapun rancangan awal modul matematika
kurikulum 2013 bermuatan kebudayaan lokal
materi persamaan linear dua variabel yang
kemudian disebut sebagai prototipe I adalah
sebagai berikut:

1) Sampul Depan

Kabupaten PATI
SMP/MTs Kelas VIII

Materi Pokok:
Dersa maan

I_inear
Dua

Variahel m
73

NURUL AFIFAH w'ﬂ .
Gambar 4.2 Sampul Depan Modul




2) Sampul Belakang

Jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Gambar 4.3 Sampul Belakang Modul
3) Kata Pengantar

$Kata Pengantar%@-

Matematika dianggap memiliki hubungan erat dengan budaya
ia karena matematika terdiri atas scluruh pengetahuan yang
menyinggung mengenai fakta g terjadi di masyarakat. Berdasarkan
landasan filosof 2013, haruslah

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dari budaya setempat dan
nasional tentang berbagai nilai yang penting dan memberi
k untuk berp serta
budaya setempat dan nasional menjadi nilai budaya yang digunakan
dalam kehidupan schari-hari. Pembelajaran yang dikaitkan dengan
sesuatu yang telah dikenal atau dipelajari sebelumnya, maka siswa akan
lebih termotivasi dalam belajar.

2

Modul ini disusun untuk memenuhi kebutuhan peserta didik
akan hal terscbut. Materi dalam modul ini disajikan secara menarik dan
komprehensif agar memudahkan siswa dalam memahami konsep
persamaan lincar dua variabel melalui budaya lokal disckitanya

[ modul yaan lokal
pada pokok materi persamaan linear dua variabel ini dapat diterima dan
dipergunakan oleh peserta didik dalam rangka menggali konsep
persamaan lincar dua variabel dengan baik. Saran dan kritik yang
membangun sangat penyusun harapkan.

Pati, Februari2017
Penulis

KaIaPenguL
Gambar 4.4 Kata Pengantar Modul
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4)

5)

Info/Petunjuk Isi Modul

‘Q{Sa'ian Isi Mocul}ﬁ'

Kapotensidas ledhatar, desepn
[ T———
o —

o e

e
e

Gambar 4.5 Petunjuk Isi Modul

Tujuan Pembelajaran

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

’npetensi Inti
3.Memahami dan menerapkan
pengetahuan (faktual, konseptual, dan

josarkon rosa ingin

tahunya fimu_pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan ket mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar

4 /

mengural,
dan

membuat) dan ranch
(menulis, membaca, men

KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

,llkator Derioon dengen
D ."."n:,“..::mh"w. PR NN e

petensi Dasar

32.Menentukan nilai variabel

persamaan linear dua
variabel dalam konteks

nyata

41.Membuat dan menyelesaikan
model matematika dari
masalah nyata yang

penamaan
2 Menentukan selesaian

penamaan-peniomaan inear
duavariobel

3. Membuat model
dari masalah sohari-
penamaan linear dua

4 Menysiesalkan

barkolatan denga
finear duo:

J'KD dan Indikator

Gambar 4.6 Tujuan Pembelajaran



Apersepsi Awal Materi

PERSAMAAN LINEAR
DUA VARIABEL

Coba perhatikan
masnlnh berikut ylng

terjun Tadsh Hujandi )
et masuknya Rp. 8.000,00
a parkir Rp. 2000,00 untuk motor dan
-000, U() untuk mobil. Jika Andi datang bersama 4 anggota
mhurgm\ dengan mengendarai mobil. Maka kita dapat
-Imnghx ng y rupiah total biaya yang harus dibayar Andi danJ
untuk x dengan berikut; =

—_—

Dapatkah kalian menghitung berapa biaya yang hnn@
@Imn bayarkan jika hendak b jung ke sana?
Gambar 4.7 Uraian Materi Awal Modul

Kegiatan Pembelajaran

Jika kedua persamaan digabung menjadi
| Kegiatan 3 (Tabel 1)
Bk helompok gzt $ o, minalh 2 sngg (Tabel 2)

Bentuk di atas discbut schagai Sistem Persamaan Linear Dua
SPLDV). 'y

K 3
biji Dakon sehingga: 2 Kali biji Lumbung 1+ biji Lumbung 11
‘yang letaknya bersesuaian berjumlah 23 biji.
8\7 B i g g
L

Bak ol e
Misal  Bilangan |

Bilangan 11
Maka persamaaaya menjadi,
Tabel |
Tabel 2

| @¥Siiein Persamsan Linsar Dua Variabel Sistem Persamaan Linear Dua Vaiabal |

Gambar 4.8 Kegiatan Pembelajaran Modul
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8) Contoh Soal

|Contoh 4

Selesaikan SPLDV berikut dengan metode substitusi.

b. 1
~6x
Penyelesaian
a. Langkah 1 b. Langkah 1
X+2y— 3x+y

(Benar)

Langkah 3 Langkah 4

&= Karena pernyataan tersebut

T+2y-3=0 benar maka SPLDV terssebut

(-D)+2y-3=0 memiliki hingga
2y=3+1 banyaknya penyckesaian

y=

[FTVIFS

y=
Langkah 4
Maka, x=-1dany=2

mﬂ Persamaan Linear Dua Variabel
Gambar 4.9 Contoh Soal Modul

9) Latihan Soal

| Latihan 2

1. Carilah tiga penyelesaian dari ‘3. Tentukan nilai & sehingga nilai x

persamaan berikut. dan v yang diberikan adalah

P penyelesaian dari persamaan

b.Sy-3r=-15 berikut

B S ax+y=kx=ly=3
box-y=k Ly =—4
c3x+4y= x=4 y=-3

2. Nyatakan apakah pasangan
berurutan _berikut merupakan
penyelesaian dari persamaan

ng diberikan.

(8,-4)
(1.8)

Ibu membeli 3 kotak bandeng
presto Juwana dan 4 kotak otak-
-4 otak bandeng Juwana scharga
(6-2) Rp. 395.00,00. Jika 1 kotak ot
otak bandeng berharg
Rp. 50.000,00, tentukan harga
bandeng presto per kotak!

Untuk membuat Tumpeng pada
perayaan Meron perbandingan

beras ketan adalah 4: 1. It artinya
misalnya saja untuk 4 kg beras
biasa diperlukan campuran
scbanyak | kg beras ketan.
Tentukan banyaknya campuran
beras ketan yang dibutuhkan
untuk 2 kg beras biasa!

!ﬂnun Linear Dua Variabel
Gambar 4.10 Latihan Soal Modul
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10) Rangkuman

IMari Merangkum!

Yang telah kita pelajari pada sub bab ini adalah

1. Menentukan nilai variabel

2. Menentukan pasangan berurut scbagai selesaian persamaan
linear dua variabel

Pertanyaan berikut a

yang telah dipelajari

1 dengan y linear
dua variabel?

2. Bagaimana cara kalian untuk menentukan penyelesaian
persamaan linear dua variabel?

an membantu kalian untuk merangkum apa

Persamaan Linear Dua WL

Gambar 4.11 Rangkuman Modul
11) Uji Kompetensi

I Uji Kompetensi

1. Lengkapi pasangan terurut yang merupakan penyelesaian dari
persamaan berikut.
X 46 (

c.13y=6x-17; (5,

b.2x~16y = 8; [1) d.lr+
3 3
2. Tuliskan tiga penyelesaian yang
a2x+y=11 c.5x=~6+Ty
b.10p+6g-16=0 1

d—y

Diketahui keliling
scbuah tambak
pembesaran bandeng
4 di Kecamatan Tayu
adalah 240 m dengan
panjang 5 kali
lebarnya. Tentukan
luas tambak tersebut!

Selesaikan sistem persamaan lincar dua variabel terscbut dengan:
a. Metode grafik

b. Metode substitusi

c. Metode climinasi

w

. Jika (4,3) adalah penyek
variabel 2x +ay =5 dan bx -

an dari sistem persamaan linear dua
=5, makanilai « dan badalah....

6. Penyelesaian sistem persamaan 3x - 2y = 12 dan 5x + y = 7 adalah

x=pdany=g. Tentukan nilai dari 4p + 3¢!
Uji Kompetensilgd)

Gambar 4.12 Uji Kompetensi Modul
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12) Kamus Budaya

membedakan adalah bumbu-
bumbunya. Biasanya disajikan
dengan piring yang dialasi daun
pisang

Ngengkreng: salah satu proses
membatik yaitu melukis kain
berisi lilin,

€,§ Kamus Budaya &

Soto Kemiri: sejenis soto
berbumbu khas kemirl dan bahan
lain seperti ayam kampung,
cambah atau taoge. Beberapa
warung menghidangkannya
dengan cara kuah soto yang
sudah dituang ke mangkuk

Niyaga: sebutan untuk pengiring
musik dalam kesenian Kethoprak

Otak-otak Bandeng: olahan
ikan bandeng tanpa duri yang
dimasak dengan cara daging
bandeng dikeluarkan dari
kulitnya kemudian daging
bandeng tersebut dicampur
bumbu dan dimasukkan kemball
ke dalam kulit bandeng

Pasar Juwana: pusal kegiatan
ekonomi berupa pasar
tradisional yang terletak di Ds.
Kebonsawahan Kec. Juwana

lagi ke panci kuah
kemudian mangkuk tersebut
diberi kuah lagi dari panci yang
sama

Tambak Bandeng: salah satu
potensi perikanan jenis Ikan
Bandeng di kabupaten Pati yang
tersebar di beberapa kecamatan
misalnya Juwana, Trangkil, Tayu
dil

Tambak Garam: salah satu
potensi pertanian penghasil
garam di kabupaten Pati yang
tersebar di beberapa kecamatan
misalnya Batangan, Juwana,
Wedarijaksa, Trangkil,

yang
pasar untuk warga Juwana dan
sekitarnya.

Pintu gerbang Majapahit:

Waduk Seloromo: waduk
buatan di lereng Gunung Muria
yang terletak di Kecamatan

situs
sejarah kerajaan Majapahit yang
terletak di Dukuh Rondole
berupa pintu ukiran kayu.

| @i

. oleh
Kolonial Belanda sekitar tahun
1930,

Gambar 4.13 Kamus Budaya Modul

13) Kunci Jawaban

é
?
2.a(32)
b.(4.6)
c.(L-2)
d.3-2)
e.(1734)
1.(3530)

3. a.(49)
b.(5.6)
€.(3.2)
d.@2n
e(74)

4. TitikA(3,1):B(1,0::C(4,0)

S. Nilai x = 5dan y = -2,
-

Kemudian nilai m

Latihan 4
1. Rp. 220.000,00

2 Kec. Juwana: 378 Ha
Kec. Wedarijaksa: 325 Ha

3.55000 cm”® atau 5,5 m*
4.11dan6

5.45 tahun

E Jawaban

€ Kunci Jawaban§;

Uji Kompetensi
1.a.09,-3) (50

3 9
b.(10,5)  d(--4)
4 2

20092735

1n 16
e, (1,=)(2,5) (3.3
e 7 1 7 13.3)

d.(L11)(2,18)(3,25)

3.2000m 13.7.000 dan
14.000

4

5.(-12) 14.11.000 dan
8.000

6.-1

7.406 15.75.000 dan
50.000

8.x+y =1 jam 9 menit

40x +40y = 46 km
9.4 ckor
10.(500,1500)
1.34)

12.(32)(-2-13)(-2.-2)

Gambar 4.14 Kunci Jawaban Modul




3. Tahap Develope (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini menghasilkan bentuk
akhir perangkat pembelajaran setelah melalui revisi
berdasarkan masukan para pakar ahli/praktisi dan
data hasil uji coba.

Langkah pertama pada tahap ini adalah langkah
Expert Appraisal (Validasi Ahli) merupakan teknik
untuk memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan
produk. Rancangan prototipe awal (prototipe I) yang
telah disusun pada tahap design dilakukan penilaian
atau validasi oleh para ahli/validator yang
berkompeten dalam bidangnya. Validator pada
pengembangan ini terdiri dari tiga ahli yaitu dua ahli
sebagai validator materi dan satu ahli sebagai
validator tampilan. Validasi dilakukan dengan
menggunakan instrumen lembar validasi berupa
angket penilaian berskala sebagaimana terlampir
pada lampiran 13 dan 14.

Adapun hasil penilaian oleh validator ahli materi
dan ahli tampilan/layout sebagai berikut:

a. Validasi Ahli Materi

Adapun ahli materi pada pengembangan ini yaitu

Any Muanalifah, M.Si sebagai validator I dan Siti

Maslihah, M.Si sebagai validator II. Keduanya
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adalah dosen jurusan Pendidikan Matematika UIN

Walisongo Semarang yang merupakan ahli pada

bidang ilmu aljabar. Adapun hasil validasi oleh

ahli materi seperti pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi

No.

Indikator val. I Val. II

Skor

moral, dan nilai-nilai sosial

1. | Kesesuaiandengan KIdanKD | 11 9
serta perkembangan anak

2. | Kesesuaian dengan kebutuhan | 16 14
bahan ajar (sesuai dengan
karakteristik modul)

3. | Kebenaran substansi materi 21 19

4. | Manfaat untuk penambahan 12 11
wawasan

5. | Kesesuaian dengan nilai 8 8

6. | Teknik Penyajian 6 8
7. | Pendukung penyajian materi 23 20
8. | Pembelajaran 13 13
9. | Pendukung penyajian 20 18
10. | Penyajian Kebudayaan 12 12
11. | Unsur-unsur budaya 4 3
12. | Keaslian dan Kekhasan 4 3
Budaya
Total Skor 150 138
Rerata 3,66 3,36
Kategori Layak | Layak
tanpa | tanpa
revisi revisi
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Sedangkan hasil penilaian dan keterangan
evaluasi oleh ahli materi selengkapnya terlampir
pada lampiran 15. Dilihat dari hasil penilaian
terhadap sebanyak 41 butir oleh ahli materi,
terlihat bahwa modul yang dikembangkan pada
tahap ini oleh validator I dan II memperolehan
rerata skor = 2,5 dengan kategori “layak tanpa
revisi”. Penilaian tersebut diambil setelah
dilakukan beberapa revisi berdasarkan masukan
yang diberikan oleh ahli terhadap modul yang
dikembangkan (protipe I). Adapun revisi tersebut
adalah:
1. Revisi Validator I

a. Syarat persamaan linear dua variabel

kurang

Persamaan®...........cccccoevennnn disebut Persamaan Linear Dua
Variabel (PLDV) yang dapat dinyatakan dalam bentuk umum

ax+by+c=0

adan y : variabel
a, b,dan ¢ : bilangan real

xdany : berpangkat satu
xdany : bukan penyebu

Gambar 4.15 Sebelum Revisi
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Persamaan®...........ccocoeveiinne disebut Persamaan Linear Dua
Variabel (PLDV) yang dapat dinyatakan dalam bentuk umum

ax+by+c=0

x dany : variabel
a, b, dan ¢ : bilangan real
xdany : berpangkat sat

Gambar 4.16 Sesudah Revisi
b. Kata Tabel diganti dengan kata

Persamaan

yz;ng letaknya bersesuaian berjlimlah 23 bijni‘

00‘ oo. ." .t, oo’

" ‘7‘4&3,4?».:!4."%.;: NS/ N >

Gambar 5. Dakon 11

Buatlah model matematikanya,
Misal Bilanganl =......
Bilangan II =......

aka pePsamaanya menjadi,
Tabel 1 :. 2
‘,“ abel 2.+

Gambar 4.17 Sebelum Revisi



yang letaknya bersesuaian berjumlah 23 biji.

Gambar 3. Dakon II

Buatlah model matematikanya,
Misal Bilangan [

Bilangan I1
ersamaanya menjadi,
Persamaan | 2\..
Persamaan 2

Gambar 4.18 Sesudah Revisi

Jika kedua persamaan digabung menjadi:

Bentuk di atas disebut sebagai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Bentuk umumnya dapat ditulis sebagai berikut:

Gambar 4.19 Sebelum Revisi

Bentuk di atas disebut scbagai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Sebuah sistem sebarang yang terdiri dari n
persamaan linear dua variabel, bentuk umumnya dapat ditulis sebagai
berikut:

Gambar 4.20 Sesudah Revisi
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c. Bentuk umum sistem persamaan linear

belum tepat
Jika kedua persamaan digabung menjadi:
........................ (Tabel 1)
{ ........................ (Tabel 2)
Bentuk di atas disebut scbagal Sistem Persamzan Linear Dua
Variabel (SPLDVY)-Be uljs sebagai berikut:

dengan a, b, ¢, pre¢~dan r adalah bilangan real

Gambar 4.21 Sebelum Revisi

Jika kedua persamaan digabung menjadi:
................................. (Persamaan )
................................. (Persamaan II)

Bentuk di atas disebut secbagai Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Sebuah sistem sebarang yang terdiri dari n
persamaan linear dua variabel, bentuk umumnya dapat ditulis sebagai
berikut:

ax+by+c =0

ax+b,y+c, =0

ax+by+ec,=0
h bilangan real

dengan a, b dan

Gambar 4.22 Sesudah Revisi



d. Uraian materi ditambah jenis-jenis

penyelesaian SPLDV

2_ Penyelesaian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Pada Kegiatan 3, adakah
bilangan | dan Il yang sekaligus
memenuhi tabel 1 dan 27

Pada kegiatan 2 kelompokmu memiliki bilangan
yang memenuhi kedua tabel yaitu:

BilanganI = vrees

BilanganlIl =......

Kedua bilangan tersebut merupakan nilai penyelesaian dari Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) pada kegiatan 2.

Berikut beberapa metode untuk penyelesaian sistem persamaan linear
dua variabel.

Gambar 4.23 Sebelum Revisi

Gambar 4.24 Sesudah Revisi
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